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Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah,
untuk itu seorang guru perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode mengajar,
serta dipraktekkan pada saat mengajar. Untuk menghasilkan prestasi atau hasil siswa
yang tinggi, guru di tuntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan menggunakan
metode, strategi, maupun model pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses
pembelajaran di kelas. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan hasil
belajar matematika antara siswa yang diajar dengan model pembelajaran Pair Chek
(PC) dan model pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di SMP/MTs.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode eksperiment jenis
Quasi Eksperimen. Pada penelitian ini yang menjadi populasi yang akan diteliti
adalah seluruh siswa kelas VII SMP Negeri 16 Banda Aceh tahun ajaran 2022/2023,
dan sampel yang terpilih adalah 2 kelas, yaitu kelas VII-2 sebagai kelas dengan
pembelajaran Pair Check (PC) dan kelas V1I-3 sebagai kelas dengan pembelajaran
Think Pair Share (TPS). Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan tes
esaay berupa Pre-test dan Post-test yang sudah divalidasi ahli. Hasil penelitian yang
diperoleh dari analisis menggunakan uji-t diperoleh bahwa tpityng > traper Yaitu
4,15 > 1,675 maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Terdapat Perbedaan
Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair
Check lebih baik dari pada hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model
pembelajaran Think Pair Share di SMP.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Banyak orang yang mengakui manfaat dan bantuan matematika dalam
berbagai bidang kehidupan, seperti perdagangan, pengukuran, industry, technology,
ilmu sains, dan lain sebagainya." Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi
tidak terlepas dari konstribusi bidang matematika, karena matematika merupakan
ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern. Oleh sebab itu
siswa harus mampu menguasai matematika dengan membuktikannya dengan hasil
belajar yang baik.

Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran di
sekolah, untuk itu seorang guru perlu mengetahui, mempelajari beberapa metode
mengajar, serta dipraktekkan pada saat mengajar. Untuk menghasilkan prestasi atau
hasil siswa yang tinggi, guru di tuntut untuk mendidik dan mengajar siswa dengan
menggunakan metode pembelajaran yang dibutuhkan dalam proses pembelajaran di

kelas.?

! Achmad Gilang Fahrudin, dkk, Peningkatan Pemahaman Konsep Matematika Melalui
Realistic Mathematic Education Berbantu Alat Peraga, Anargya : Jurnal llmiah Pendidikan
Matematika, Vol. 1 No.1 (2018), h.15

2 Mardhiah Kalsum Nasution. “Penggunaan Metode Pembelajaran Dalam Peningkatan Hasil
Belajar Siswa.” Studia Didaktika 11.01 (2018). H. 9-16.



Hal ini tidak didasari oleh sebagian siswa yang disebabkan minimnya
informasi mengenai apa dan bagaimana matematika itu. Dengan demikian, rendahnya
pengetahuan siswa tentang matematika akan berakibat buruk pada prestasi hasil
belajar siswa .

Berdasarkan studi Programme for International Student Assessment (PISA)
pada tahun 2018 menunjukkan bahwa Indonesia berada pada posisi 72 dari 78 Negara
yang di survei. Skor rata-rata siswa Indonesia yaitu 379 dibawah skor rata-rata siswa
di Negara lainnya yaitu 489.> Kemudian, berdasarkan hasil laporan kemendikbud,
pencapaian nilai Ujian Nasional (UN) tahun pelajaran 2018/2019 provinsi Aceh
memiliki rata-rata nilai matematika 38,8 dengan peringkat akhir 33 dari 34 provinsi
yang ada diseluruh Indonesia. Hasil UN provinsi Aceh juga menunjukkan bahwa
rata-rata siswa yang menjawab benr pada materi aljabar sebesar 45,02 masih jauh
berada dibawah nilai rata-rata nasional yaitu 52,29.*

Adapun hasil penelitian awal yang dilakukan oleh Vimala Nofri Harmita yang
mengatakan bahwa hasil belajar siswa masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan
oleh beberapa factor antara lain berkaitan dengan praktek di lapangan sehingga

pembelajaran yang berfokus pada buku paket dan juga penggunaan metode

¥ OECD PISA 2019, Pisa 2018: Results (Volume 1) : What Students Know and Can Do, PIS
OECD Publishing, Paris, https://doi.org/10.17875f07c754-en.

*Kemendikbud, Laporan Hasil Ujian Nasional. Diakses melalui
https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/2019 diakses pada 21 Desember 2019.



https://doi.org/10.17875f07c754-en
https://hasilun.puspendik.kemendikbud.go.id/2019

konvensional yang diterapkan guru menyebabkan siswa tidak tertarik terhadap
matematika.’

Adapun hasil observasi awal peneliti di SMPN 16 Negeri Banda Aceh bahwa
hasil belajar siswa masih sangat rendah. Hal ini berdasarkan hasil nilai Ujian Tengah
Semester (UTS) siswa yang masih belum memenuhi Kriteria ketuntasan minimal
(KKM) yang ditetapkan di sekolah yaitu 72 untuk mata pelajaran matematika,
sehingga harus dilakukan proses remedial. Berikut data hasil Ujian Tengah Semester
(UTS) siswa kelas V11 dapat dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel 1.1: Nilai Ujian Tengah Semester SMPN 16 Banda Aceh

No. Nama Siswa KKM Nilai Ujian
AS i 5
AM 72 35

AZL 72 40
AN 72 36
CKA 72 20
CNM 72 60
DR 72 40
DA 72 29
FN 72 40
JPZ 72 100
NY 72 40
NA 72 38
NU 72 55
NPRM 72 75
NA 72 93
NAK 72 20
NA 72 30
RS 72 40

® Vimala Nofri Harmita, Hasil Belajar Siswa Menggunakan Pembelajaran Mind Mapping di
Kelas VIl SMP/MTs. H.4



RZF 72 76
SF 72 85
ZKS 72 60
PMSB 72 45
MZ 72 25
NZ 72 15

Sumber : Guru Pelajaran Matematika Siswa Kelas VIl SMPN 16 Banda Aceh

Dari tabel di atas bisa dilihat bahwa hasil ujian siswa sangatlah rendah. Siswa
menilai matematika itu sulit. Ketika mereka tidak paham saat guru menerangkan
siswa memilih ribut atau tidur di kelas. Saat belajar pun siswa tidak memperhatikan
guru saat menerangkan materi dan ketika di Tanya sudah mengerti, semua akan
menjawab sudah paham. Namun ketika diberikan PR, maupun tugas mereka kesulitan
mengerjakakannya.

Agar permasalahan di atas dapat diselesaikan guna mencapai tujuan dari
proses belajar mengajar, peran guru sangat diharapkan dalam menciptakana suasana
belajar yang menyenangkan dan menumbuhkan motivasi siswa dalam belajar, yaitu
dengan menggunakan model pembelajaran yang tepat. Peneliti melakukan suatu
tindakan alternative untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model
pembelajaran yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan potensi secara maksimal. Model pembelajaran
yang telah ada sampai saat ini sangat bervariasi, salah satunya adalah model
kooperatif.

Pembelajaran kooperatif adalah model kegiatan pembelajaran yang dilakukan

oleh guru dengan menciptakan kondisi pembelajaran yang memungkinkan proses



pembelajaran berlangsung melalui kelompok-kelompok kecil yang bekerja sama
untuk memaksimalkan kondisi pembelajaran untuk mencapai keberhasilan
pembelajaran. Karena keadaan siswa itu tersendiri akan tampak aktif melalui kegiatan
yang mereka lakukan.®

Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, di antaranya adalah
pair check (PC) dan Think Pair Share (TPS). Penggunaan model kooperatif tipe Pair
Check (PC) sering digunakan dalam proses pembelajaran dan dapat meningkatkan
rasa social, dan kerjasama siswa. Tidak hanya pair check, model kooperatif tipe Think
Pair Share juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hal ini terbukti dengan
penelitian-penelitian yang telah dilakukan di berbagai sekolah.

Model pembelajaran Pair Check (PC) merupakan pembelajaran kelompok
antara dua orang atau berpasangan yang dipopulerkan oleh Spencer Kagan pada tahun
1990. Metode ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut kemandirian
siswa dan pemecahan masalah. Metode ini bertujuan untuk menggali atau
memperaktekkan materi yang telah dipelajari. Melalui kegiatan diskusi, siswa yang
mengalami  kesulitan belajar diharapkan dapat saling membantu sehingga

berpengaruh positif terhadap hasil respon siswa dalam pemecahan masalah.

® Sofia Ningsih, dkk, Hasil Belajar Siswa Pada Materi Segiempat Melalui Model Kooperatif
TipeThink Pair Share di Kelas VII SMP Negeri 18 Banda Aceh (FKIP Unsyiah, 2016), h.23. Volume 1,
No.1



Pembelajaran kooperatif tipe Pair Check (PC) merupakan alur diskusi dimana
siswa diminta untuk bekerja berpasangan dan menerapkan sususnan pengecekkan
berpasangan untuk memecahkan masalah yang ada dalam proses pembelajaran.’

Dalam pembelajaran TPS, memiliki prosedur yang telah ditetapkan untuk
memberikan siswa kesempatan lebih banyak untuk berpikir secara mandiri,
berdiskusi, saling membantu dalam kelompok, dan diberi kesempatan untu berbagi
dengan siswa yang lainnya. TPS ini dapat mengembangkan potensi yang ada pada
siswa secara aktif dengan membentuk kelompok yang terdiri dari dua orang yang
akan menciptakan pola interaksi yang optimal, menambah semangat kebersamaan,
menimbulkan motivasi dan membuat komunikasi yang efektif. Model ini juga dapat
meningkatkan prestasi belajar dan lebih memungkinkan guru memberikan bimbingan
kepada siswa.®

Model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini terdiri atas 3 fase pembelajaran
yang di mulai dengan ‘Thinking’, pada fase ini guru mengajukan suatu pertanyaan
atau masalah yang berkaitan dengan pelajaran, dan meminta siswa menggunakan

waktu beberapa menit untuk berpasangan dan mendiskusikan apa yang telah mereka

" Ni Wayan Febri Yuliariska, | Wayan Suwatra, Ni Nyoman Garminah, Penerapan Model
Pair Check untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa kelas IV , e-journal PGSD iniversitas
Pendidikan Ganesha Jurusan PGSD Vol 1,No.1, Tahun 2016. h.4-5.

& Rahmatun Nisa, dkk., Penerapan Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Pada
Pembelajaran Matematika di Kelas XI IPS SMA Negeri 2 Padang Panjang, Jurnal Pendidikan
Matematika UNP, Vol. 3, No.1, 2014, h.25



peroleh. Fase ketiga adalah ‘Sharing’, dalam fase ini guru meminta pasangan
untuk berbagi dengan seluruh kelas apa yang telah mereka bicarakan.’

Beberapa peneliti menunjukkan bahwa pembelajaran kooperatif tipe Pair
Check dan Think Pair Share dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa.
Berdasarkan uraian latar belakang, peneliti dapat merumuskan masalah penelitian
sebagai berikut “Perbandingan Hasil Belajar Matematika Antara Siswa Yang Diajar
Dengan Model Pembelajaran Pair Check (PC) dan Model Pembelajaran Kooperatif
Tipe Think Pair Share (TPS) Di SMP/MTSs.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dikemukakan rumusan masalah
sebagai berikut: Apakah ada perbedaan hasil belajar siswa dengan menggunakan
model pembelajaran kooperatif Pair Check dengan Think Pair Share di SMP ?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang diharapkan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui

perbedaan hasil belajar matematika melalui model pembelajaran kooperatif Pair

Check dengan Think Pair Share di SMP

® Arief Rahman H, dkk, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
Terhadap Pemahaman Konsep Matematis, Junal Pendidikan Matematika Unila, VVol.1, No.8, 013 h.3



D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian yang diperoleh diharapkan dapat bermanfaat bagi guru
matematika dan siswa. Proses pembelajaran yang dilakukan dari guru ke siswa
bersifatsearah dan hanya menginformasikan kepada siswabinaan, sehingga sekolah
hanya berperan sebagai pusat informasi dan buka sebagai pusat pengembangan
potensi siswa.
1. Bagi Peneliti
Memberikan gambaran atau informasi tentang perbedaan hasil belajar antara
siswa yang diajar menggunakan dua model yang berbeda, serta aktivitas dan
respon siswa saat pembelajaran.
2. Bagi siswa
Penelitian ini merupakan media siswa untuk lebih terampil menyelesaikan
soal, lebih memahami dan mendalami materi pelajaran matematika serta lebih
aktif belajar, bersikap positif, bertanggung jawab dan senang belajar matematika
yang meningkatkan hasil belajar.
3. Bagi Guru Matematika
Memberikan alternatif atau variasi model pembelajaran matematika untuk
dikembangkan menjadi lebih baik dalam pelaksanaannya dengan memperbaiki
kelamahan atau kekurangannya dan mengoptimalkan pelaksanaan hal-hal yang

dianggap baik.



4. Bagi sekolah
Sebagai bahan masukan untuk dapat mengembangkan pendekatan-
pendekatanpembelajaran dalam meningkatkan hasil belajar siswa.
E. Defenisi Operasional
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan judul penelitian, maka
peneliti akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul penelitian ini
yaitu:
1. Pembelajaran Pair Check
Model pembelajaran Pair Check (pasangan mengecek) adalah salah satu tipe
dari model pembelajaran kooperatif. Pada model pembelajaran Pair Check siswa
dilatihbekerja sama untuk mengerjakan soal-soal atau memecahkan masalah
secara berpasangan, kemudian saling memeriksa/mengecek pekerjaan atau
pemecahan masalah masing-masing pasangannya.’® Secara umum urutan
pembelajaran Pair Check adalah: bekerja berpasangan, pembagian peran, pelatih
memberi soal dan partner menjawab, mengecek jawaban, bertukar peran,

penyimpulan, dan penegasan.*!

19 Rizki Armila Hasanuddin Pawae, “Efektivitas Penerapan Model Pembelajaran Pair Check
Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Pada Siswa Kelas VII Smp Negeri 27 Makassar.”
Skirpsi, (Makassar: Universitas Islam Negeri Alauddin, 2014, h.8-9.

' Tukiran Taniredja dkk, Model-Model Pembelajaran Inovatif dan Efektif (Bandung :
Alfabeta,2013), h. 120.
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2. Pembelajaran Think Pair Share

Pembelajaran TPS yang menulis maksud adalah pembelajaran yang
menggunakan strategi diskusi dan komunikasi. Siswa diberi kesempatan untuk
berpikir(Think) atas pertanyaan atau masalah yang diberikan guru secara individu,
berpasangan (Pair) untuk berdiskusi dan berbagi (Share) dengan
mempresentasikan hasil diskusi di depan kelas. Dalam penelitian ini peneliti
menerapkan pembelajaran Think Pair Share untuk menciptakan kondisi belajar
yang memungkinkan terjadinya proses interaksi belajar bersama siswa.
3. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah salah satu tujuan dari proses pembelajaran di sekolah.
Hasil belajar juga untuk mengetahui sejauh mana siswa telah mempelajari yang
telah direncanakan sebelumnya. Hasil belajar yang dicapai siswa dapat
mencerminkankemampuan dasar yang siswa miliki.*?

Menurut Slameto hasil belajar adalah suatu yang dapat diperoleh dan dapat
di ukur dengan menggunakan tes untuk melihat sampai sejauh mana yang siswa
peroleh.”® Sejalan yang dipaparkan oleh Slameto, maka tes hasil belajar
bermaksud untuk mengukur sejaun mana para siswa telah menguasai atau

mencapai tujuan-tujuan pengajaran yang telah ditetapkan.

12 Rosma Hartini sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas : Teknik Bermain Konstruksif
UntukPeningkatan Hasil Belajar Matematika, (Yogyakarta: Teras, 2005)h.34

13 Slameto, Belajar & Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta: Rineka Cipta, 2010),h.7
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4. Materi Bentuk Aljabar
Bentuk aljabar merupakan salah satu materi ajar di SMP kelas VII sesuai
dengan kurikulum 2013. Materi ini merupakan materi yang kontekstual dan sangat
dekat dengan kehidupan sehari-hari. Adapun kompetensi dasar (KD) yang harus
dipenuhi pada materi ini adalah sebagai berikut:
3.5. Menjelaskan bentuk aljabar dan melakukan operasi pada bentuk aljabar
(penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan pembagian)
4.5. Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan bentuk aljabar dan operasi pada

bentuk aljabar **

** Abdur Rahman As’ari, dkk. Buku Guru Matematika SMP Kelas VI, (Jakarta: Kementrian
Pendidikan dan Kebudayaan)



BAB I1
LANDASAN TEORI
A. Pembelajaran Matematika

Pembelajaran adalah upaya penataan lingkungan yang memberikan nuansa
agar program belajar tumbuh dan berkembang secara maksimal. Pembelajaran
merupakan suatu proses komunikasi fungsional antara siswa dengan guru dan siswa
dengan siswa dalam meningkatkan perubahan sikap dan pola pikir yang akan menjadi
kebiasaan bagi siswa yang berkesangkutan. Guru berperan sebagai komunikator,
sedangkan siswa sebagai penerima informasi dan materi yang di komunikasikan
berisi pesan berupa ilmu pengetahuan.

Menurut Oemar Hamalik, Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusun
meliputi unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perlengkapan, dan prosedur yang
saling mempengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Manusia terlibat dalam system
pengajaran terdiri dari siswa, guru, dan tenaga lainnya, misalnya tenaga labolatorium.
Material meliputi buku-buku, papan tulis, spidol, slide, film, audio, fasilitas dan
perlengkapan audio visual, komputer. Prosedur meliputi jadwal dan metode
penyampaian informasi, belajar, ujian dan sebagainya.

Pembelajaran juga dapat diartikan sebagai suatu proses kegiatan utama dalam
pendidikan sekolah, dimana pembelajaran adalah suatu kegiatan yang terencana yang

mengkondisikan atau merangsang seseorang untuk dapat belajar dengan baik sesuai

! Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Bumi Aksara, 2008), h.57

12
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dengan tujuan pembelajaran.? Jadi pembelajaran adalah suatu kegiatan yang dengan
sengaja untuk memodifikasi berbagai kondisi yang ditunjukkan untuk mencapai suatu
tujuan yaitu tujuan kurikulum.?

Pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran adalah suatu
proses yang dilakukan dalam rangka melaksanaka kegiatan belajar siswa secara
efektif dan efesien untuk mengembangkan pola berpikir siswa. Oleh karena itu,
diharapkan tujuanpembelajaran yang ditelah dirumuskan dapat tercapai.

Pembelajaran matematika merupakan cara berpikir dan bernalar yang
digunakan untuk memecahkan suatu masalah yang ada. Dalam pembelajaran
matematika harus ada keterkaitan antara pengalaman belajar siswa sebelumnya
dengan konsep yang akan diajarkan.* Berdasarkan uraian tersebut, pembelajaran
matematika merupakan proses interaksi antara guru dan siswa untuk
mengembangkan pola pikir siswa dalam memecahkan masalah yang ada.

B. Hasil Belajar Matematika

Hasil belajar adalah sesuatu yang diadakan sebagai usaha memperoleh

kepandaian.Sehingga upaya meningkatkan hasil belajar matematika berarti upaya

untuk meningkatkan kepandaian siswa mengenai materi-materi yang berkaitan

2 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2013), h.5

® Hidayatullah, Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,(Jakarta: Tharigi Press, 2008),
h.6

* Ahmad Susanto, Teori Belajar & Pembelajaran di Sekolah Dasar, (Jakarta: Kencana
PrenadaMedia Group, 2013), h.187
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dengan matematika dengan tujuan agar tetap meningkatkan dan memahami belajar
matematika siswa. Usaha meningkatkan hasil belajar tersebut harus menggunakan
konsep yang actual dan disesuaikan dengan kondisi siswa yang akan menerima
materi pelajaran.’

Kegiatan bagi setiap orang, pengetahuan, keterampilan, kebiasaan,
kegemaran, dan sikap seseorang terbentuk dan dimodifikasi dan berkembang
disebabkan belajar, karena itu seseorang dikatakan belajar, bila di asumsikan dalam
diri orang itu menjadi suatu proses yang mengakibatkan suatu peubahan tingkah
laku. Sehingga dengan belajar seseorang siap menghadapi perkembangan zaman
yang begitu pesat. Belajar menurut psikologi merupakan suatu proses perubahan
yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi dengan lingkungannya
dalam mememnuhi kebutuhan hidupnya, pendapat tersebut didukung Cronbach di
dalam Suryabrata menyatakan bahwa:

Learning is shown by a change in behavior as a result of experience (belajar
ditunjukkan oleh perubahan sebagai hasil dari pengalaman). Slameto
mengemukakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan oleh

individu untuk memperoleh suatu perubahan perilaku yang baru secara keseluruhan

® Agung Suharno, Penggunaan Pendekatan Pembelajaran Koopertif STAD Dalam Usaha
Meningkatkan Hasil Belajar Pelajaran Sosiologi Pada Siswa Kelas X B SMA Negeri Tangen Semester
1 Tahun Pelajaran 2015/2016, Jurnal Pendidikan Konvergensi, Vol.VV. No.23 h. 1-9

® Suryabrata Sumadi, Psikologi Pendidikan (Ed.5-19 — Jakarta: Rajawali, 2012), h.232
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sebagai hasil dari pengalaman individu dengan lingkungannya.” Berdasarkan
beberapa pengertian belajar di atas, kata kunci dari belajar adalah perubahan
perilaku. Perubahan perilaku tersebut siswa dituntut untuk menjadi tahu, terampil,
berbudi, dan menjadi manusia yang mampu menggunakan akal pikirannya sebelum
bertindak dan mengambil keputusan untuk melakukan sesuatu. Hasil belajar
seseorang dapat menjadi indikator tentang batas kemampuan, kesanggupan,
penguasaan seseorang tentang pengetauan, keterampilan dan sikap atau nilai yang
dimiliki oleh orang itu dalam suatu pekerjaan.

Hasil belajar yang dicapai oleh siswa erat kaitannya dengan rumusan
pembelajaran yang direncanakan oleh guru sebelumnya. Dalam kamus bahasa
Indonesia, hasil belajar yang diartikan prestasi adalah hasil yang dicapai oleh
seseorang yang ditunjukkan oleh apa yang telah digunakan sebagai alat ukur untuk
melihat tingkat keberhsilan setelah melakukan usaha tertentu. Hasil belajar adalah
kemampuan yang dimiliki oleh siswa setelah ia menerima pengalaman belajarnya.
Ada tiga macam hasil belajar yakni (1) keterampilan dan kebiasaan, (2)
pengetahuan dan pengertian, (3) sikap dan cita-cita, yang masing-masing golongan
dapat diisi dengan bahan yang diterapkandengan kurikulum sekolah.

Matematika merupakan disiplin ilmu yang mempunyai ciri khas tersendiri

dibandingkan dengan disiplin ilmu lainnya. Karena matematika merupakan ide-ide

" Slameto, Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2003).h.2
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abstrak yang diberi simbol-simbol, maka sebelum kita memahami simbol-simbol itu
maka terlebih dahulu kita harus memahami ide-ide yang terkandung di dalamnya.
Padahakekatnya matematika adalah suatu kegiatan psikologis, yaitu mengkaji atau
mempelajari berbagai hubungan-hubungan antara struktur-struktur matematika
melalui manipulasi simbol-simbol sehingga diperoleh pengetahuan baru. Perolehan
pengetahuan baru sebagai hasil belajar matematika, dapat dilihat dari kemampuan
memfungsionalkan matematika, baik secara kontekstual maupun secara praktis.

Berdasarkan uraian di atas, dapat dipahami bahwa matematika adalah ilmu
pengetahuan yang mengutamakan disiplin berpikir logis, konsisten, inovatif, dan
kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar, pembentukan sikap serta
keterampilan dalam penerapannya. Jika dikaitkan dengan kata hasil dalam
matematika,maka hasil belajar matematika adalah usaha yang diperoleh berdasarkan
kemampuan atau pengalaman baik kognitif, efektif maupun psikomotorik dari proses
pembelajaran tentang matematika berupa symbol-simbol melalui proses berpikir
yang logis, konsisten , inovatif, dan kreatif yang bertujuan untuk pembentukan nalar,
pembentukansikap serta keterampilan dalam penerapannya.
C. Model Pembelajaran Kooperatif

Istilah  pembelajaran kooperatif dalam pengertian bahasa asing adalah
cooperative learning. Menurut Sugiyanto dalam Hartanto pembelajaran kooperatif
(cooperative learning) adalah pendekatan pembelajaran bersifat kerja sama atau
kooperatif yang berfokus pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekerja sama

dalam memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar yang baik.
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Pembelajaran kooperatif adalah suatu sistem pengajaran yang memberi kesempatan
kepada anak didik untuk bekerja sama dengan sesama siswa dalam tugas-tugas
terstruktur.®

Menurut Slavin yang dikutip oleh Isjoni, “in cooperative learning method,
student work together in four member teams to master material initiall presented by
the teacher” berdasarkan uraian tersebut dapat dikemukakan bahwa pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran dimana system belajar danbekerja dalam
kelompok-kelompok kecil yang berjumlah 4-6 orang secara kolaboratif sehingga
dapat merangsang siswa lebih bergairah dalam belajar.’

Tujuan pembelajaran kooperatif adalah menciptakan situasi dimana
keberhasilan individu ditentukan atau di pengaruhi oleh kelompoknya dan juga
meningkatkan prestasi kelas melalui sharing bersama teman yang berkemampuan,
memecahkan masalah bersama dan menimbulkan motivasi belajar siswa dengan
bantuan teman sebaya.

Dalam matematika, pembelajaran kooperatif akan membantu para siswa
meningkatkan sikap positif siswa dalam matematika.™

Adapun ciri-ciri dari pembelajaran kooperatif menurut muslimin, yaitu:**

& Octavia A. Shilphy, Model-Model Pembelajaran, (Yogyakarta: Budi Utama, 2020) h.29

’ Isjoni, Pembelajaran Kooperatif ( Meningkatkan Kecerdasan Komunikasi Antar Peserta
Didik) (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), h.22

1% Anita Lie, Cooperative Learning, (Jakarta: Grasindo,2008) h.29



kooperatif adalah dapat mengurangi kesenjangan pendidikan khususnya dalam wujud

Siswa bekerja sama dalam kelompok untuk menuntaskan materi belajarnya.

Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan yang tinggi,

sedang, dan rendah.

Bila mana mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan

jenis kelamin yang berbeda.

Penghargaan lebih berorientasi kelompok ketimbang individu.

Menurut zamroni mengemukakan bahwa “tujuan penerapan pembelajaran

input pada level individual.”*? Disamping itu, belajar kooperatif, kelak akan muncul

generasi baru yang memiliki prestasi akademik yang cemerlang dan memiliki

solidaritas social yang kuat.

Tabel 2.1 Langkah-langkah dalam Pembelajaran Kooperatif

No

Fase

Tingkah Laku Guru

I

Menyampaikan tujuan dan

motivasi siswa

Guru  menyampaikan ~ semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai dalam
pembelajaran tersebut dan memotivasi
siswa untuk belajar

2. | Menyajikan Informasi Guru menyajikan informasi kepada siswa
melalui demostrasi atau melalui bahan
bacaan
3. | Mengorganisasikan  siswa | Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana
kedalam kelompok- | membentuk  kelompok  belajar  dan
kelompok belajar membantu setiap kelompok membuat
tansisi menjadi efisien
1 Muslim Ibrahim, Pembelajaran Kooperatif, (Surabaya: UNESA Universitas Press,2000),
h.10

h.57

2 Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif-Progresef: Konsep, Landasan, dan
Implementasinya Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Putra Grafika,2009),
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4. | Membimbing  kelompok- | Guru membimbing kelompok belajar pada

kelompok belajar materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil

kerjanya.
5. | Evaluasi Guru mengevaluasi hasil belajar pada

materi yang telah dipelajari atau masing-
masing kelompok mempresentasikan hasil
kerjanya.

6. | Memberi penghargaan Guru mencari cara untuk menghargai usaha
dan kerja individu atau kelompok

Sumber : Model-model Pembelajaran™
Model pembelajaran kooperatif mempunyai banyak tipe, diantaranya model
pembelajaran kooperatif Pair Check dan Think Pair Share.
D. Pembelajaran Tipe Pair Check
1. Pengertian Pembelajaran Pair Check
Dalam dunia pendidikan khususnya bagi guru, memiliki banyak ragam cara dan
gaya mengajar adalah suatu solusi yang positif dalam suatu pembelajaran. Hal ini
memudahkan guru dalam menyampaikan materi sehingga tujuan pembelajaran
dapat tercapai. Model pembeajaran ini digunakan guru sebagai cara untuk
menyampaikan materi kepada siswa agar proses pembelajaran tidak kelihatan
kaku dan mononton serta membosankan bagi siswa.
Penyelenggara pembelajaran merupakan salah satu tugas utama pendidik.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Dimyati dan Mujiono bahwa pembelajaran

dapat diartikan sebagai kegiatan yang ditunjukan untuk pembelajaran anak

B Rusman, Model-model Pembelajaran Mengembangkan Profesionalisme guru,

(Jakarta:PT.Raja Grafindo Persada, 2010), h.211
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didik.** Guru sebagai pendidik yang baik dan professional, selalu merencakan
suatu program atau kegiatan dengan persiapan yang matang. Dengan persiapan
yang demikian, maka segala kendala yang sudah terestimasi guru sejak awal
teratasi dalam artian kendala akan terminimalisir dengan adanya perencana yang
matang dalam menyelenggaraan pembelajaran.

Pair Check (berpasangan dan saling memeriksa) adalah salah satu model
pembelajaran berpasangan. Pair Check dipopulerkan pada tahun 1993 oleh
Spancer Kagan. Pembelajaran ini siswa dilatih bekerjasama untuk mengerjakan
soal-soal atau memecahkan masalah secara berpasangan, kemudian saling
memeriksa atau mengecek pekerjaan atau pemecahan masalah masing-masing
pasangannya.

Pembelajaran ini menerapkan pembelajaran kooperatif yang menuntut
untuk kemandirian dan kemampuan siswa dalam menyelesaikan suatu
persoalan. Pair Check dapat siswa agar memiliki tanggung jawab sosial,
bekerjasama dan mampu memberikan penilaian kepada orang lain.
Pembelajaran tipe Pair Check adalah salah satu cara yang dapat dilakukan oleh
guru untuk dapat membantu siswa yang pasif dalam kegiatan kelompok,
mereka melakukan kerjasama secara berpasangan dan menerapkan susunan

pengecekan berpasangan.

“ Dimyati dan Mujiomo, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1999),h.113-
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2. Langkah-langkah Model Pembelajaran Pair Check
Secara umum, langkah atau sintak model pembelajaran Pair Check adalah
(1) bekerja berpasangan; (2) Pembagian peran partner dan pelatih; (3) Pelatih

memberi soal, partner menjawab; (4) Pengecekan jawaban; (5) Bertukar peran;

(6) Penyimpulan; (7) evaluasi; dan (8) refleksi.

Tabel 2.2 Langkah-langkah Pembelajaran Model Kooperatif Tipe Pair Check

No. | Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran
1 Menjelaskan Konsep | Guru menjelaskan tujuan Siswa
pembelajaran dan materi | memperhatikan
yang akan disampaikan keterangan guru
2 Membagi siswa | Guru mengarah siswa untuk | Siswa membagi diri
dalam kelompok membagi diri dalam | dalam kelompok,
kelompok, dan menentukan | dan menentukan
siapa yang akan berperan | siapa yang akan
sebagai pelatih atau partner | menjadi pelatih atau
partner
3 Membagi teks Guru membagikan teks Siswa membaca
(bacaan) kepada siswa secara produktif teks
(bacaan). (bacaan) yang
diberikan guru
4 Melaksanakan Guru memberikan | Siswa yang berperan
kegiatan kesempatan kepada siswa | sebagai pelatih
pembelajaran yang berperan  sebagai | menyusun
Kooperatif tipe pair | pelatih untuk mengajukan | pertanyaan dan
check pertanyaan kepada partner | membuat kunci
jawaban. Siswa yang
bertugas sebagai
partner  menjawab
pertanyaan dari
pelatih
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No. | Langkah-Langkah Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pembelajaran

5 Pelatih dan partner | Guru mengarahkan siswa- | Siswa bertukar peran
saling bertukar siswa untuk bertukar peran
peran. Pelatih
menjadi partner, dan
partner menjadi
pelatih

6 Setiap pasangan Guru membimbing dan | Siswa mencatat dan
kembali ke tim awal | memberikan arahan atas | mendengarkan
dan mencocokan pertanyaan dan jawaban | penjelasan guru
jawaban satu dengan | dari siswa
yang lainnya

7 Membimbing dan Guru membimbing dan | Siswa mencatat dan
memberikan arahan | memberikan arahan ats | mendengarkan
atas jawaban dari pertanyaan dan jawaban | penjelasan guru
berbagai soal dari siswa

8 Setiap tim Guru mengevaluasi Siswa mencatat dan
mengecek mendengarkan
jawabannya penjelasan guru

9 Tim yang paling Guru memberikan nilai Siswa melaporkan
banyak mendapat hasil kepada guru
kupon diberi hadiah
atau reward oleh
guru

Sumber : Dwi Ermavianti,dkk., Model Pembelajaran ..., 201 )

> Dwi Ermavianti,dkk., Model Pembelajaran. . .,h.3
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3. Kelebihan dan Kekurangan Metode Pembelajaran Pair Check

Metode pembelajaran Pair Check memiliki kelebihan tersendiri, antara lain :

a) Meningkatkan kerjasama siswa

b) Tutor sebaya (Peer Tutoring)

c) Dapat dibantu dalam belajar melalui bantuan teman sebaya, dan ada satu
atau lebih siswa yang ditunjuk oleh guru sebagai asisten guru dalam
melakukan bimbingan kepada teman sekelas. Seseorang yang memiliki
kemampuan mengetahui dan mengevaluasi hasil belajar lebih unggung
dari teman-teman lainnya.*®

d) Meningkatkan pemahaman konsep atau proses pembelajaran

e) Melatih siswa berkomunikasi dengan baik dengan teman sebangku.

Sementara, metode ini juga memiliki kekurangan, utamanya karena metode

tersebut membutuhkan :

a) Memerlukan banyak waktu

b) Memerlukan kesiapan atau pemahaman siswa yang tinggi terhadap
konsep untuk menjadi pelatih dan partner yang jujur dan memahami soal

dengan baik."’

18 Isjoni, Cooperative Learning: Mengembangkan Kemampuan Belajar Berkelompok,
Bandung,Alfabeta, 2009, h.77

" Miftahul Huda, Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran: Isu-Isu Metodis dan
Paradigma.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2013), h.211-213
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E. Pembelajaran Tipe Think Pair Share
1. Pengertian Kooperatif Tipe Think Pair Share

Pembelajaran tipe TPS adalah suatu pembelajaran yang menempatkan siswa
secara berpasangan untuk menyelesaikan tugas akademik melalui tahapan sebagai
berikut :Think (berpikir), Pair (berpasangan), Share (berbagi). Model
pembelajaran kooperatif adalah model TPS, pertama kali dikembangkan oleh
Frank Lyman dan kolegannya di Universitas Maryland pada tahun 1985. Mereka
mengatakan TPS adalah suatu cara yang efektif untuk mengubah suasana pola
diskusi kelas, dengan asumsi bahwa semua diskusi memerlukan pengaturan untuk
mengontrol pengaturan. Untuk mengontrol kelas secara keseluruhan, dan prosedur
yang digunakan dalam TPS dapat memberikan siswa lebih banyak waktu untuk
berfikir, merespon, dan saling membantu. Dengan model pembelajaran siswa
dilatih bagaimana mengutarakan pendapat dan siswa juga belajar menghargai
pendapat orang lain dengan tetap mengacu pada materi/tujuan pembelajaran. TPS
dirancang untuk mempengaruhi interaksi siswa, struktur ini menghendaki siswa

bekerja saling membantu dalam kelompok-kelompok kecil.*®

18 \starani, 58 Model pembelajaran inovatif, Jilid 1, (Medan: Media Persada,2014), cetakan
ketiga,h.215.
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TPS dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam mengingat suatu informasi
dan seorang siswa juga dapat belajar dari siswa lain serta saling menyampaikan
idenyauntuk didiskusikan sebelum disampaikan didepan kelas. Selain itu, model
ini juga dapat memperbaiki rasa percaya diri dan semua siswa diberi kesempatan
berpartisipasididalam kelas.

2. Karakteristik Model Pembelajaran Think Pair Share

a. Pengutaraan Masalah
Suatu topik masalah menjadi topik pembelajaran yang akan dipelajari.
Pengutaraan masalah dilakukan pada awal pembelajaran.Masalah yang
disajikan kepada siswa merupakan masalah kongkret. Dalam masalah
tersebutterdapat suatu konsep materi ajar yang akan dipelajari siswa.

b. Tersedianya Waktu untuk Berfikir bagi Siswa.
Pembelajaran TPS ini menyediakan waktu bagi siswa untuk berpikir
mengenai masalah yang disajikan.Siswa diberi kesempatan untuk berpikir
sendiri-sendiri terhadap masalah yang disajikan. Proses berpikir memberi
waktu kepada siswa dalam memahami masalah, dan berusaha untuk
memberi solusinya menurut pemahaman diri sendri.

c. Kerja berpasangan
Kerja berpasangan menjadi kegiatan bertukar pikiran di antara siswa.
Siswa berpasangan dengan siswa lain untuk berdiskusi tentang hasil
pemahaman mereka terhadap masalah.

d. Berbagi dengan seluruh kelas
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Kegiatan berbagi dengan seluruh kelas dilakukan dengan setiap pasangan
sharing hasil diskusi dan pemikiran mereka.Dalam kegiatan sharing
berpasangan ditetapkan durasi waktu. Hal ini bertujuan agar setiap
pasangan dapat melakukan sharing kepada seluruh pasangan yang ada di
kelas.
3. Sintak Model Pembelajaran Think Pair Share
Model pembelajaran TPS memiliki 3 tahapan pembelajaran yakni sebagai
berikut:
a. Thinking
Pada awal, siswa dihadapkan pada suatu pertanyaan di dalam kehidupan
yang berhubungan dengan materi yang akan dipelajari. Selanjutnya, siswa
memikirkandan mengerjakan tugas tersebut sendiri-sendiri terlebih dahulu
untuk beberapa saat.
b. Pairing
Kegiatan siswa pada tahap ini yaitu siswa berpasangan dengan siswa lain
untuk berdiskusi apa yang telah dipikirkan pada tahap pertama. Setiap
pasangan mendiskusikan ide dan pemikirannya bersama-sama.Durasi
diskusi berpasangan ini memiliki kisaran 4-5 menit.
c. Sharing
Tahap akhir yakni siswa berbagi hasil diskusi antar pasangan secara
bergiliran, dan dilanjutkan sampai sekitaran seperempat pasangan telah

mendapatkan kesempatan berbagi ide.Kegiatan sharing antar pasangan
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dilakukan hingga seluruh siswa dalam kelas mengetahui ide setiap

pasangan.

Tabel 2.3 Adapun langkah-langkah Think Pair Share sebagai berikut :

No

Langkah-langkah

Kegiatan Pembelajaran

1

Fase |
Pendahuluan/Penyajian Materi

Pada fase ini, guru menjelaskan
materi  terkait  yaitu, Guru

menjelaskan kompetensi yang harus
dicapai siswa.

Guru menjelaskan aturan main dan
batasan waktu untuk setiap
kegiatan, memotivasi siswa untuk
terlibat dalam kegiatan pemecahan
masalah.

Fase 2
Think

Guru menggali pengetahuan awal
siswa melalui kegiatan demontrasi.

Fase 3
Pair

Siswa dikelompokkan dengan
teman sebangkunya.

Siswa berdiskusi dengan
pasangannya mengenai jawaban
tugas Penyajian data yang telah
dikerjakan secara individu.

Pada tahap berpasangan, siswa di
harapkan telah mencapai indikator
mengembangkan syarat perlu atau
syarat cukup suatu konsep dan
menggunakan, memanfaatkan, dan
memilih prosedur atau operasi
tertentu bersama pasangan
diskusinya.

Fase 4
Share

Satu pasangan siswa di panggil
secara acak untuk berbagi pendapat
kepada seluruh siswa di kelas
tentang penyelesaian dari masalah
Penyajian Data




28

5 Fase 5 Penghargaan yang telah mereka diskusi dengan
pasangannya dan dipandu oleh
guru. Pada tahap ini, siswa
diharapkan telah mencapai
indikator menyajikan konsep dalam
berbagai bentukrepresentasi
matematis.

Sumber : Modifikasi dari buku Istarani

4. Kelebihan dan kelemahan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think
Pair Share

Adapun kelebihan penggunaan dari model pembelajaran kooperatif tipe TPS ini
dalam pembelajaran adalah sebagai berikut:*°
a. Dapat meningkatkan daya nalar siswa, daya kritis siswa, daya
imajinasi siswadan daya analisis suatu permasalahan.

b. Meningkatkan kerjasama antar siswa karena mereka dibentuk dalam
kelompok

c. Meningkatkan kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai
pendapatorang lain.

d. Meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat
sebagai implementasi ilmu pengetahuannya.

e. Guru lebih memungkinkan untuk menambahkan pengetahuan anak
ketikaselesai diskusi.

Sedangkan kelemahan penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe

19 |starani, 58 Model Pembelajaran Inivatif, (Medan: Media Persada,2014), h.215

% Dijana Rosanti, Penerapan Metode Pembelajaran Tutor Sebaya Untuk Meningkatkan
Aktivitasdan Hasil Belajar Siswa di SMA N 9 Pontianak, Jurnal Pendidikan Matematika dan IPA, vol.9
No.2 (2018), h.4
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TPSdalam pembelajaran adalah sebagai berikut:
1. Lebih sedikit ide yang muncul. Pembelajaran yang dilakukan secara
berpasangan ini membuat lebih sedikit ide untuk didiskusikan. Siswa

hanya terpaku pada kedua ide dalam pasangan tersebut.

2. Adanya perselisihan. Dalam sharing antar pasangan, mungkin saja
terdapat suatu perbedaan hasil atau pemikiran siswa, kegiatan ini rentan
memunculkan suatu perselisihan antar pasangan. Setiap pasangan
berharap hasil diskusi mereka yang di anggap benar di bandingkan
dengan pasangan lainnya.

F. Materi Bentuk Aljabar
Materi bentuk aljabar merupakan salah satu materi kelas VII SMP semester
ganjil. Dalam penelitian ini, materi yang akan diuji adalah operasi aljabar tingkat
SMP. Adapun materi sub pokok bahasan yang dipelajari pada penelitian ini adalah
sebagai berikut:
1. Bentuk aljabar
Ada beberapa bentuk aljabar seperti: 2; x; 2x; 2x + 4; 2x + 3y + 7. Bentuk-
bentuk yang dipisahkan oleh tanda penjumlahan disebut suku. Berikut nama-
nama bentuk aljabar berdasarkan banyaknya suku.
e 2,x,dan 2x disebut suku satu atau monomial
e 2x + 4 disebut suku dua atau binomial

e 2x + 3y + 7 disebut suku tiga atau triominal
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e Untuk bentuk aljabar yang tersusun atas lebih dari tiga suku
dinamakan polinomial.
Pada bentuk 2x + 4, bilangan 2 disebut koefisien, x disebut variable,
sedangkan 4 disebut konstanta.
. Operasi Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Alajabar
Contoh soal dan penyelesaiannya:
e (7a+4b)+ (Ba—6b) =7a+4b + 8a + (—6b)
=7a + 8a + 4b + (—6b)
= 15a + (—2b)
=15a — 2b
e (7a+4b)—(8a—6b) =7a+ 4b —8a — (—6b)
= 7a — 8a + 4b — (—6b)
=7a —8a + 4b + 6b
=—-a+10
. Operasi Perkalian Bentuk Aljabar
Secara umum hasil perkalian bentuk aljabar (x + a) X (x + b) mengikuti

proses berikut:

R

(x+a) x (x+b)

Gambar 2.1 llustrasi Operasi Perkalian
Operasi penjumlahan dan perkalian bentuk aljabar memiliki beberapa sifat,

antara lain:
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e Sifat Komutatif
a+b=b+a
aXb=bxa

o Sifat Asosiatif
a+((b+c)=(a+b)+c
ax(bxc)=(axb)xc

o Sifat Distributif (perkalian terhadap penjumlahan)
axXx(b+c)=axXb+axXc

Atau a(b + c) = ab + ac

b+c b c

Gambar 2.2 llustrasi Perkalian Terhadap Penjumlahan
4. Operasi Pembagian Bentuk Aljabar
Untuk memahami konsep pembagian bentuk aljabar perhatikan proses
membagi pada soal berikut:

Tabel 2.4 Pembagian Bentuk Aljabar

Langkah- Hasil bagi x* + 5x + 300 oleh Keterangan
Langkah x4+ 20

Berikut alternatif penyelesaiannya disajikan dalam bentuk pembagian
bersusun yang disajikan langkah demi langkah

e 5 ——
Langkah 1 x+20) %2 +5x—300 x> + 5x + 300 dibagi
x + 20
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x? dibagi x sama

Langkah 2 X
X+ 20) x* +5x—300 dengan x
Langkah 3 X x dikali x sama dengan
2
X +20) x? +5x — 300 x5
, x dikali 20 sama
X" +20x dengan 20x
Langkah 4 X x? dikurangi x? sama
X+ 20) x* +5x —300 dengan 0,
5 5x dikurangi 20x
X° +20x
- sama dengan —15x,
—15x 300 —300 dikurangi 0
sama dengan —300
Langkah 5 x—15 —15x dibagi x sama
X+20) X +5x — 300 dengan —15
x* + 20x =
—15x—300
Langkah 6 x=15 —15 dikali x sama
X+ 20) % +5% 300 dengan —152%
) —15 dikali 20 sama
X+20x dengan —300
—15x-300
—15x-300
Langkah 7 x—15 —15x dikurangi —15x
X+20)x* +5x =300 sama dengan 0,
<2 4 20 —300 dikurangi —300
T 15% 2300 sama dengan 0
—15x—300 _

0

Jadi, hasil bagi x + 5x + 300 oleh x + 20 adalah x — 15

Sumber: Buku Guru Matematika SMP/MTs Kelas VII%*
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G. Penelitian Relevan
Berikut penelitian yang relevan yang pernah menggunakan model
pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check antara lain :

1. Penelitian yang dilakukan Enrika yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk Meningkatkan Motivasi
dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan,
menyimpulkan bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan model
pembelajaran Pair Check (PC) ternyata meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata
padasiklus sebesar 72,34 dengan meningkat ketuntasan 62,5% dan siklus 11
nilai rata- rata sebesar 79,85 dengan tingkat ketuntasan 90,62%.%

2. Penelitian yang dilakukan Qurrata A’yun yang berjudul Penerapan Model
Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan Komunikasi Matematis
Siswa SMP/MTs menyimpulkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
siswa setelah diterapkan model pembelajaran Pair Check lebih baik daripada
kemampuan komunikasi matematis sebelum diterapkan model pembelajaran

Pair Check.?®

2! Dr.H.Abdur Rahman As ari, dkk, “ Matematika kelas VIl SMP, Pusat Kurikulum dan
Perbukuan, Balitbang, Kemendikbud. Hal.52

2 Enrika, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk
Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan, (Medan
Tahun 2017). h.6

% Qurrata A’yun, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Smp/MTs. (Banda Aceh Tahun 2020). h.116
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Penelitian-penelitian yang relevan diperlukan untuk memudahkan peneliti
dalam melakukan model pembelajaran kooperatif tipe TPS antara :

1. Penelitian yang dilakukan Eka sartika yang berjudul Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap Hasil Belajar
Matematika Untuk Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Darussalam
menyimpulkan didalam hasil penelitiannya bahwa berdasarkan uji perbedaan

rata-rata dengan uji pihak kanan (uji-t) diperoleh tpiryng > teaper, 4.00 >

1,68 artinya H, ditolak dan H, diterima, sehingga rata-rata hasil belajar
siswa dengan model pembelajaran kooperatif tipe think pair share lebih baik
dari pada dengan menggunakan model pembelajaran langsung.*

2. Penelitian yang dilakukan Cut Nadia Rahmi, yang berjudul Perbandingan
Pembelajaran Think Pair Share dan Student Team Achievement Division
terhadap hasil belajar siswa SMA/MA, berdasarkan hasil kesimpulan bahwa
hasil belajar matematika siswa pada materi yang diajarkan dengan
pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share lebih baik dari pada hasil
belajar matematika siswa yang diajarkan dengan pembelajaran Student Team

Achievement Division di SMA 4 Aceh besar.?

# Eka Sartika, Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share Terhadap
Hasil Belajar Matematika Untuk Siswa Kelas VII di SMP Negeri 1 Darussalam (Banda Aceh Tahun
2018), h.68.

% Cut Nadia Rahmi, Perbandingan Pembelajaran Think Pair Share dan Student Team
Achievement Division terhadap hasil belajar siswa SMA/MA. (Banda Aceh Tahun 2021). h.79
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H. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat sementara terhadap permasalahan
penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul.?®Jadi, pada dasarnya hipotesis
masih berupa dugaan sementara, karena belum diuji kebenarannya. Adapun hipotesis
penelitian ini adalah “Terdapat perbedaan hasil belajar siswa yang diajarkan dengan
model pembelajaran Pair Check dengan model pembelajaran Think Pair Share di

SMP.

% guharsimi  Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Edisi 6,
(Jakarta:RinekaCipta,2006),h.24



BAB Il
METODOLOGI PENELITIAN
A. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian merupakan strategi peneliti untuk memperoleh data
valid sesuai dengan tujuan penelitian.® Jenis pendekatan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah suatu
pendekatan yang menghasilkan data berupa angka-angka dari hasil tes. Sedangkan
metode penelitiannya adalah eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya akibat dari sesuatu yang
dikenakan pada subjek selidiki.> Jenis penelitian eksperimen yang digunakan adalah
jenis Quasi Eksperimen.

Quasi Eksperimen adalah salah satu metode yang tepat untuk menyelidiki
suatu hubungan sebab-akibat dan menarik suatu kesimpulan hubungan sebab-akibat.
Adapun jenis desain penelitian ini adalah control group pretest-postest desain.
Alasan peneliti menggunakan desain ini adalah untuk mengetahui kesetaraan
pemahaman konsep matematika siswa. Pada pelaksanaannya kelas eksperimen
diberikan tes awal (pretest) untuk mengukur kondisi awal, setelah itu diberikan

perlakuan pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe

! Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakarta: Kencana,
2012), h. 168

2 Ahmad Nizar Rangkuti, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Cita Pustaka Media.
2014), h.75

36
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(PC) dan pada kelas control diberikan perlakuan berupa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe (TPS). Setelah selesai proses
pembelajaran, kedua kelas diberikan (postest) untuk melihatperubahan hasil belajar
matematika siswa.

Adapun desain penelitian sesuai dengan yang terdapat dalam buku Sugiono
sebagai berikut.’

Tabel 3.1 Rancangan Penelitian

Kelas Pre-Test Perlakuan Pos-Test
Eksperimen 0, X 0,
Kontrol 0, Y 0,
Keterangan :

R = Random Sampel

X = Perlakuan dengan menggunakan PC

Y = Perlakuan dengan menggunakan TPS

0, = Pre-Test kelas eksperimen dan kelas control
0, = Post-Test kelas eksperimen dan kelas control

B. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi penelitian adalah keseluruhan subjek atau totalitas subjek
penelitianyang dapat berupa orang, benda, suatu hal yang ada di dalamnya dapat
diperoleh dan atau dapat memberikan informasi (data) penelitian.* Adapun populasi

dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII.

® Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, kualitatif, dan
R&D, (Bandung: Alfabeta, 2010), h.117-118.

* Dr. Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar ... hal.63



38

Sampel merupakan sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Jika kita
hanya akan meneliti sebagian dari populasi, maka penelitian tersebut disebut
penelitian sampel.® Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel dengan
menggunakan Simple Random Sampling.Simple Random Sampling adalah teknik
pengambilan secara acak yaitu pengambilan sampel tanpa pilih-pilih atau tanpa
pandang bulu, didasarkan atas prinsip-prinsip matematis yang telah diuji dalam
praktek. Dalam penelitian ini diambil kelas sebagai sampel yaitu 2 kelas di kelas
VII. Kelas VII-2 sebagai kelas eksperimen dan kelas V1I-3 sebagai kelas kontrol.

C. Instrument Penelitian

Instrument penelitian atau alat ukur adalah alat yang digunakan menyaring
informasi yang dapat menggambarkan statistik variabel penelitian. Penelitian
instrument penelitian adalah hal yang sangat penting sebab data yang dikumpulkan itu
merupakan bahan pengujian hipotesis yang telah rencanakan.® Adapun instrument
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah lembar tes yang berupa soal tes
yang terdiri dari soal Pre-Test dan Post-Test. Pre-test adalah test awal yang digunakan
untuk melihat kemampuan awal siswa sebelum dilaksanakannya kegiatan belajar
mengajar sedangkan Post-test yaitu tes yang diberikan kepada siswa setelah

mendapatkan pembelajaran.

® Dr. Sandu Siyoto dan M. Ali Sodik, Dasar ... hal.64

® Sugiyono, metode Penelitian Kuantitatif-Kualitatif dan R & D (Cet.13; Bandung:
Alfabeta,2011), hal.148.
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Test hasil belajar terdiri atas 3 butir soal essay yang disesuaikan dengan
materi yang diajarkan yaitu bentuk aljabar.
D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang digunakan peneliti untuk
megumpulkan data. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini berupa pemberian
soal tes berbentuk essay.Tes dilakukan pada dua kelas, kelas kontrol dan kelas
eksperimen. Masing-masing kelas akan dilakukan dua kali tes yaitu Pre-test dan Post-
test yang masing-masing berbentuk essay. Pre-test diberikan sebelum
berlangsungnya pembelajaran yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awal
yang dimiliki siswa. Setelah melakukan pembelajaran selama tiga kali pertemuan
dengan menerapkan pembelajaran PC dan TPS siswa diberikan Post-test berupa 3
butir soal essay.
E. Teknik Analisis Data

Data yang telah terkumpul selanjutya dilakukan proses analisis dengan
menggunakan statistik yang sesuai. Adapun yang diolah untuk penelitian ini adalah
data hasil Pre-test dan hasil Post-test yang di dapat dari kedua kelas. Selanjutnya data
tersebut diuji dengan menggunakan uji-t pihak kanan pada taraf signifikan o = 0,05.
Statistik yang diperlukan sehubungan dengan uji-t. Sebelum dilakukan uji-t ada
langkah-langkah yang digunakan terlebih dahulu yaitu uji normalitas, uji homogenitas
dan uji hipotesis.

Adapun langkah-langkah yang digunakan dalam pengolahan data adalah

sebagaiberikut:
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a. Uji Normalitas
1. Membuat daftar distribusi frekuensi
Menurut Sudjana untuk membuat daftar distribusi frekuensi dengan panjang
kelas yangsama, terlebih dahulu ditentukan:
a) Menentukan rentang ( R ) adalah data terbesar dikurangi data terkecil.
R = data terbesar — data terkecil
b) Menentukan banyak kelas interval dengan menggunakan aturan sturges
yaitu :1 + 3,3 log n, dimana n menyatakan banyak data.

c) Menentukan panjang kelas interval (p)

Rentang

N Banyak Kelas
d) Memilih ujung bawah kelas interval pertama. Untuk bias diambil sama
dengandata terkecil atau nilai data yang lebih kecil dari terkecil tetapi
selisihnya haruskurang dari panjang kelas yang telah ditetapkan.
Selanjutnya daftar diselesaikan dengan menggunakan harga-harga yang

telah dihitung.’

2. Menghitung rata-rata (x) skor pre-test dan post-test masig-masing

kelompokdengan menggunakan rumus berikut:

2 fixi
X fi

X =

" Sudjana, Metode Statistik, (Bandung: Tarsido, 1992), h.47-48
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Keterangan :

X = skor rata-rata siswa

fi = frekuensi kelas interval data

x; = nilai tengah®

Menghitung Varians (S?) dengan menggunakan rumus sebagai berikut :

X fix? — (T fix)?
B nn—1)
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Keterangan :

n = Jumlah Siswa

fi = Nilai Frekuensi Rata-rata
x; = Nilai Tengah

§% = Simpangan Baku

b. Uji Normalitas Data

Untuk mengetahui normal tidaknya data, di uji menggunakan Chi-Kuadrat

dengan rumus sebagai berikut :

k

%2 — Z (Q"ED2
E;

i=1

Keterangan :

X? = Distribusi Chi-Kuadrat

0; = Frekuensi Pengamatan

E; = Frekuensi yang diharapkan
k = Banyak Data’

® Sudjana, Metoda Statistika...,h.67

° Sudjana, Metoda Statistika...,h.99



42

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari
masing- masing kelas dalam penelitian ini dari populasi yang berdistribusi
normal atau tidak. Langkah berikut adalah membandingkan X?,iung dengan
X%apet dengan tarafsignifikan @ = 0,05 dan derajat kebebasan (dk) = (n — 1),
dengan kriteria pengujianadalah tolak Ho jika X* > X%_gm-ndan dalam hal
lainnya H; diterima."°Hipotesis dalam uji kenormalan data adalah sebagai
berikut:

Hy : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
Hi: Sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
c. Uji Homogenitas

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variasi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda. Untuk menguji homogenitas digunakan
statistik:

Keterangan :
S% = Varians Terbesar
$2 = Varians Terkecil**

Varian terbesar

" Varian terkecil

1o Sudjana, Metoda Statistika...,h.245

u Sudjana, Metoda Statistika...,h.250.
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_5

53

F

Kriteria pengujian tolak Hoy hanya jika F > Fla(nl 1) dalam hal lainnya H;
2

-1,n,
diterima. 2
Hipotesis dalam uji homogenitas data adalah sebagai berikut:
H, = Tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,; = Terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol

Apabila dirumuskan ke dalam hipotesis statistik sebagai berikut :

H=o0l2%

d. Pengujian Hipotesis

Setelah data pre-test siswa kelas eksperimen dan kelas control berdistribusi
normal danhomogeny, maka langkah selanjutnya adalah menguji hipotesis dari
hasil belajar siswadengan menggunakan uji-t dengan hipotesis sebagai berikut.

Adapun rumusan hipotesis nol (Ho) dan hipotesis (H1) adalah sebagai berikut :
Ho: u1 = u2 : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran PairCheck tidak terdapat perbedaan dengan hasil

belajar matematika siswa yang diajarkandengan pembelajaran

12 Sudjana, Metode Statistika...h.250



44

Think Pair Check di SMP.

Ha: p1 > u2 : Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan
pembelajaran Pair Check lebih baik dari pada hasil belajar
matematika yang diajarkan dengan pembelajaran Think Pair
Share di SMP.

Adapun rumus statistika untuk uji-t adalah sebagai berikut:

,1 1

Untuk mencari varian gabungan, maka rumus yang digunakan:

t =

(ny — Dsi? + (ny — 1)S,°

2 i

iy ny +n, —2
Keterangan:
t = nilai hitung
X1 = nilai mean posttest pada kelas eksperimen
X = nilai mean posttest pada kelas kontrol
S = Variansi gabungan
s;2 = Variansi kelas eksperimen
S,%2 = Variansi kelas kontrol
ny = Jumlah anggota kelas eksperimen
n, = Jumlah anggota kelas control

Selanjutnya menentukan nilai t dari table dengan derajat kebebasan
dk = (ny + ny — 2) serta peluang (1 — a) dengan taraf signifikan a = 0,05. Kriteria
pengujian adalah tolak Ho jika thitung > teaber dan terima Hi. Jika thiung <

teabel terima Ho dan tolak H1_13

13 Sudjana, Metoda Statistika...h.243



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
a. Deskripsi Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian ini bertempat di SMP Negeri 16 yang beralamat di Jl.
Taman Makam Pahlawan, Peuniti, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Memiliki
11 ruang belajar dan 32 orang tenaga pengajar. Data pengajar di SMP Negeri 16
tersebut dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.1

Tabel 4.1 Jumlah Guru SMP Negeri 16

- Guru
Pendidikan LK PR Jumlah
S1 5 26 32
Jumlah 5 26 32

Sumber: Dokumentasi Tata Usaha SMP Negeri 16
Adapun banyaknya siswa di SMP Negeri 16 pada tahun ajaran 2022/2023

dipaparkan dalam bentuk Tabel 4.2 yaitu sebagai berikut

Tabel 4.2 Jumlah Siswa SMP Negeri 16

No. Siswa Jumlah Kelas Jumlah Siswa

1. Siswa Kelas VII 4 110

2. Siswa Kelas VIII 3 95

3. Siswa Kelas IX 4 124
Jumlah 11 329

Sumber: Dokumentasi SMP Negeri 16
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b. Deskripsi Pelaksanaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 16 yang beralamat di JI. Taman
Makam Pahlawan, Peuniti, Kec. Baiturrahman, Kota Banda Aceh. Peneliti
berkonsultasi dengan guru bidang studi matematika tentang siswa sebelum
melaksanakan proses pengumpulan data. Kemudian peneliti juga mempersiapkan
instrumen data yang terdiri dari RPP, LKPD, soal pre-test dan soal post-test.

Dalam proses penelitian ini meliputi pemberian pre-test untuk pertemuan
pertama, kemudian dilanjutkan dengan pemberian pengajaran selama 3 pertemuan
untuk kelas eksperimen dan kontrol, kedua pertemuan untuk kelas eksperimen dan
kontrol diajarkan oleh peneliti, keseluruhan sintak dari Model Pembelajaran Pair
Check (PC) diterapkan oleh peneliti pada saat mengajar di kelas eksperimen dan
keseluruhan sintak pada model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share
(TPS) juga diterapkan di kelas kontrol.

Adapun proses pengumpulan data pada yang peneliti lakukan di sekolah dapat
dilihat pada table berikut:

Tabel 4.3 Jadwal Kegiatan Penelitian

No. Hari/Tanggal Waktu Kegiatan Kelas
(Menit)

1 Senin/14-11-2022 60 Pre-test Eksperimen
2 Rabu/16-11-2022 60 Pre-test Kontrol

3 Kamis/17-11-2022 120 Pertemuan | Kontrol
4 Sabtu/19-11-2022 80 Pertemuan | Eksperimen
5 Senin/ 21-11-2022 120 Pertemuan I Eksperimen
6 Rabu/23-11-2022 80 Pertemuan |1 Kontrol

7 Kamis/24-11-2022 120 Pertemuan 111 Kontrol
8 Sabtu/ 26-11-2022 80 Pertemuan I11 Eksperimen
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9

Kamis/11-10-2022

60

Post-test

kontrol

10

Sabtu /12-10-2022

60

Pos-test

Eksperimen

Sumber: Jadwal Penelitian Pada Tanggal 14 November s.d 30 November 2022 di
SMP Negeri 16 Banda Aceh

C.

Deskripsi Data Tes Kemampuan Pre-test

Pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara tertulis dan

dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran,

sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran selesai skor hasil belajar siswa

kelas eksperimen dan control dapat dilihat pada table 4.4

Tabel 4.4 Data Hasil Pre-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa | Skor Pre-Test | Kode Siswa | Skor Pre-Test
1 AZ 30 AJR 60
2 A 50 APP 30
3 AA 60 AA 30
4 AA 46 AFZ 32
5 FAS 60 BNP 40
6 HA 40 Czu 52
7 IEP 53 DS 44
8 IF 75 DAR 77
9 KNS 36 DAS 56
10 MRM 72 FSA 50
11 MDA &8 LSS 25
12 MK 25 MAA 62
13 MR 66 MK 51
14 MRMM 40 MZA 40
15 NH 25 MA 53
16 NM 33 NAA 60
17 PK 49 PA 46
18 RMF 38 QFM 53
19 SA 40 RA 24
20 SB 55 RA 60
21 SFD 46 RM 46




No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa | Skor Pre-Test | Kode Siswa | Skor Pre-Test

22 SH 56 RM 53
23 S 30 RRR 38
24 WT 50 RAN 46
25 R 44 SA 38
26 wz 36 SK 40
27 TA 59
28 TV 38

Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

1. Pengolahan pre-test kelas eksperimen

48

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata () dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) Hasil belajar

siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data pre-test sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah =75 — 25 =50

Diketahui n = 26

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3logn

Banyak kelas interval

=1+ 3,3log26
=1+3,3(1,42)
=1+4,67

= 5,67

= 5,78 (diambil 6)



Panjang kelas interval (P)= g = 5?0 = 8,33, di ambil 9

Tabel 4.5 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Eksperimen

- Frekuensi Nilai 2 2
Nilai (f2) Tengah (x;) X; fix; fix;
25-33 5 29 841 145 4205
3442 6 38 1444 228 8664
43-51 6 47 2209 282 13254
52 - 60 6 56 3136 336 18816
61-69 1 65 4225 65 4225
70-78 2 74 5476 148 10952
Total 26 309 17.331 1204 60.116

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.5 diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

\ &5 on
7 PN B

= 46,31

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nifixi = Cfix)?
515 nn—1)

26(60.116) = (1.204)2
26(26 — 1)

2
1

S

s? = 174,46
sA=N321
Variansnya adalah s? = 174,46 dan simpangan bakunya adalah s; = 13,21.
b) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas
dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
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Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data pre-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh

X, = 46,31 dan's; = 13,21

Tabel 4.6 Uji Normalitas Sebaran Pre-test Kelas Eksperimen
. Batas 7 Batas \aS F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapka | Pengamat
Daerah n (E;) an (0;)
245 | -1,65 | 0,4505
25— 33 0,1165 3,0290 5
335 | -0,97 | 0,334
34— 42 0,2199 95,7174 6
425 | -0,29 | 0,1141
43 - 51 0,2658 6,9108 6
515 | 0,39 | 0,1517
52 — 60 0,2060 5,356 6
60,5 | 1,07 | 0,3577
61 - 69 0,1031 2,6806 1
69,5 | 1,76 | 0,4608
7078 0,0319 0,8294 2
785 | 2,44 | 04927

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
2 _ Z (0; — E;)?
X : Ei
i=1

, (5-2,7586)? (6 —5,6108)° . (6 — 6,9186)? N (6 — 5,4652)%
- 2,7586 5,6108 6,9186 5,4652

(1-12,7690)> (2 — (0,8970)?
2,7690 0,8970

2
¥ =420
Berdasarkan taraf signifikan 5% (o = 0,05) dengandk =k —1=6—-1=5

maka )(2(1_ @) k-1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: * tolak Ho
jika y? > xz(l_a)(k_l). dengan o = 0,05, terima Hy jika y? < Xz(l—a)(k—l)”‘
Oleh karena y? sz(l_a)(k_l) yaitu 4,20< 11,1 maka terima Hy dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Pengolahan pre-test kelas Kontrol

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-
rata ()

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
komunikasi matematis kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data post-test sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 77 — 24 = 53

Diketahui n = 28
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Banyak kelas interval (K) =1+3,3logn
=1+ 3,3log28
=1+ 3,3 (1,45)
=1+4,78

= 5,78

Banyak kelas interval = 5,78 (diambil 6)

Panjang kelas interval (P)= % = 5?3 = 8,8 di ambil 9

Tabel 4.7 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

I Frekuensi NI
Nilai () Tengah 5 fixi fix?

(x1)
24 - 32 5 28 784 140 3920
33-41 6 37 1369 222 8214
42 - 50 5 46 2116 230 10580
51 -39 7 515 3025 385 21175
60 — 68 4 64 4096 256 16384
69 — 77 1 73 988S 73 5329
Total 28 303 16719 1306 65602

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Dari tabel 4.8, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

Sy
e F—

Varians dan simpangan bakunya adalah:

1.306

X1

= 46,64

, _nEfix? = (B fix)?

1

2

nn—1)

S1

_28(65.602) — (1.306)*
B 28(28 — 1)
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s? =173,57
s; = 13,17
Variansnya adalah s? = 173,57 dan simpangan bakunya adalah s; = 13,17.
b) Uji Normalitas
Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat
Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal
Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperoleh x; = 46,64 dan s; = 13,17

Tabel 4.8 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

) . Sl 7 Batas Luas | Frekuensi | Frekuensi
Nilai Tes Kelas | score | FY8 | baerah Diharapk | Pengamat
Daerah an (E;) an (0,)
235 | -1,76 | 0,4608
24 - 32 0,1031 | 2,8868 5
325 | -107 | 0,3577
33-41 0,2060 5,768 6
415 | -0,39 | 0,1517
42 - 50 0,2543 | 17,1204 5
50,5 0,29 | 0,1026
51-59 0,2359 | 16,6052 6
59,5 0,98 | 0,3385




o Batas 7 Batas Luas Flfekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapk | Pengamat
Daerah an (E;) an (0;)
60 - 68 0,1130 3,164 4
68,5 1,66 0,4515
69 - 77 0,0389 1,0892 1
77,5 2,34 0,4904

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:

k
- z o=
A . E;
i=1

¥ =247
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—-1=6—-1=5

maka)(z(l_a)(k_l) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy

jika x? 2X2(1—a)(k—1)- dengan o = 0,05, terima Hy jika x? SX2(1-a)(k—1)”-

Oleh karenay? SXZ(I—a)(k—l) yaitu 2,47 < 11,1 maka terima Hy dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

d. Deskripsi Data Tes Kemampuan Post-test

Pada penelitian ini dilakukan melalui tes hasil belajar secara tertulis dan

dilaksanakan dalam dua tahap. Pre-test diberikan sebelum pelaksanaan pembelajaran,

sedangkan post-test diberikan setelah pembelajaran selesai skor hasil belajar siswa

kelas eksperimen dan kontrol dapat dilihat pada table 4.9



Tabel 4.9 Data Hasil Post-test Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol

No. Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Kode Siswa | Skor Post-Test | Kode Siswa | Skor Post-Test
1 AZ 60 AJR 66
2 A 71 APP 54
3 AA 65 AA 51
4 AA 64 AFZ 54
5 FAS 72 BNP 58
6 HA 68 CczuU 68
7 IEP 69 DS 44
8 IF 94 DAR 82
9 KNS 79 DAS 59
10 MRM 56 FSA 45
11 MDA 86 LSS 57
12 MK 65 MAA 60
13 MR 80 MK 62
14 MRMM 70 MZA 70
15 NH oy MA 45
16 NM 71 NAA 67
17 PK 57 PA 39
18 RMF 68 QFM 36
19 SA 53 RA 51
20 SB 79 RA 45
21 SFD 90 RM 52
22 SH 80 RM 67
23 S 75 RRR 39
24 WT 85 RAN 60
25 R 86 SA 62
26 Wz 57 SK 80
27 TA 79
28 TV 67
29

Sumber: Hasil Tes Awal Siswa Kelas Eksperimen dan Kontrol
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1. Pengolahan pre-test kelas eksperimen

a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (x) dan simpangan baku (s)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi awal (pre-test) Hasil belajar

siswa kelas eksperimen, maka berdasarkan skor total, distribusi frekuensi untuk

data pre-test sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 94 — 53 = 41

Diketahui n = 26

Banyak kelas interval (K) =1 + 3,3logn

Banyak kelas interval

Panjang kelas interval (P)= — = — = 6,83 di ambil 7

=1+ 3,3log26

=1+3,3(1,42)

=1+4,67

= 5,67

R _ 41
K 6

= 5,78 (diambil 6)

Tabel 4.10 Daftar Distribusi Frekuensi Nilai Post-test Kelas Eksperimen

- Frekuensi Nilai
Nilai () Tengah (x) x? fax; fix?
53-59 5 56,00 3136,00 280,00 | 15680,00
60 - 66 4 63,00 3969,00 252,00 | 15876,00
67 -73 7 70,00 4900,00 490,00 | 34300,00
74 - 80 5 77,00 5929,00 385,00 | 29645,00
81 - 87 3 84,00 7056,00 252,00 | 21168,00
88 -95 2 92,00 8464,00 184,00 | 16928,00
Total 26 442 33454 1843 133597

Sumber: Hasil Pengolahan Data




Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_ Yfx 1843
TN T 26

= 70,88

Varians dan simpangan bakunya adalah:

, _nXfixi = Efix)?
1= nn—1)

, 26(133.597) — (1.843)?
5= 26(26 — 1)

s2 = 118,27

s, = 10,88
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Variansnya adalah s? = 118,27 dan simpangan bakunya adalah s; =

10,88

b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas

dalam penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji

normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen

adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

H; :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk pretest kelas eksperimen diperoleh

x; = 70,88 dan s, = 10,88



Tabel 4.11 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

o Batas 7 Batas Luas F_rekuensi Frekuensi
Nilai Tes Kelas | Score Luas Daerah Diharapka | Pengamat
Daerah n (E;) an (0;)
52,5 | -1,69 | 0,4545
53 -59 0,0991 2,5766 5
59,5 | -1,05 | 0,3554
60 - 66 0,2000 5,2 4
66,5 | -0,40 | 0,1554
67 - 73 0,2502 6,5052 7
735 | 0,24 | 0,0948
74 - 80 0,2158 5,6108 5
80,5 | 0,88 | 0,3106
81 - 87 0,1264 3,2864 3
875 | 153 | 0,437
88 - 95 0,0511 1,3286 2
955 | 2,26 | 0,4881

Sumber: Hasil Pengolahan Data

Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k

2= Z (01 N Ei)z
x . E;
i=1
x% =302
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Berdasarkan taraf signifikan 5% (o= 0,05) dengandk =k —1=6—-1=5

maka )(2(1_ D k-1) = 11,1. Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hg

jika X% 2 X 1 gyx—1y- dENGAN 0. = 0,05, terima Ho jika x* < x% .10 4y

Oleh karena y? S)(z(l_a)(k_l) yaitu 3,02 < 11,1 maka terima Hp dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
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2. Pengolahan post-test kelas Kontrol
a) Menstabulasi data ke dalam tabel distribusi frekuensi, menentukan nilai rata-

rata (i)

Berdasarkan data skor total dari data kondisi akhir (post-test) kemampuan
komunikasi matematis kelas Kontrol, maka berdasarkan skor total, distribusi
frekuensi untuk data post-test sebagai berikut:

Rentang (R) = nilai tertinggi- nilai terendah = 82 — 36 = 46
Diketahui n = 28
Banyak kelas interval (K) =1+ 3,3logn
=1+ 3,3log28
=1+ 3,3 (1,45)
=1+4,78
=5,78
Banyak kelas interval = 5,78 (diambil 6)
R _ 46

Panjang kelas interval (P)= = e 7,67 di ambil 8
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Tabel 4.11 Distribusi Frekuensi Nilai Pre-test Kelas Kontrol

Frekuensi Nilai
Nilai Tengah x? fix; fix?
(fo) )
(x)
36 —-43 3 39,50 1560,25 118,50 4680,75
44 — 51 6 47.50 2256,25 285,00 13537,50
52 -59 6 55,50 3080,25 333,00 18481,50
60 — 67 8 63,50 4032,25 508,00 32258,00
68 — 75 2 71,50 5112,25 143,00 10224,50
76 - 83 3 79,50 6320,25 238,50 18960,75
Total 28 357 22361,5 1626 98143

Sumber: Hasil Pengolahan Data
Dari tabel 4.11, diperoleh nilai rata-rata dan varians sebagai berikut:

_Xfix; 1626
- St B3

X5 = 58,07

Varians dan simpangan bakunya adalah:

o S fixt = G fix)?

. nn—1)

,  28(98.143) — (1.626)?
513 28(28 — 1)
s? = 137,74
s, = 11,74

Variansnya adalah s? = 137,74 dan simpangan bakunya adalah s; =

11,74
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b) Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk mengetahui apakah data dari kelas dalam
penelitian berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Uji
normalitas tersebut dilakukan dengan uji distribusi chi-kuadrat

Adapun hipotesis dalam uji kenormalan data post-test kelas eksperimen
adalah sebagai berikut:
H, :sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal
H, :sampel berasal dari populasi yang tidak berdistribusi normal

Berdasarkan prehitungan sebelumnya, untuk post-test kelas eksperimen
diperoleh x; = 58,07 dan s; = 11,74

Tabel 4.12 Uji Normalitas Sebaran Post-test Kelas Eksperimen

. Batas 7 Batas Luas Flfekuensi Frekuensi
Nilai Tes KA. Nalore Luas Daerah Diharapk | Pengamat
Daerah an (E;) an (0;)
35,5 -1,92 | 0,4726
36 -43 0,0801 2,2428 3
43,5 -1,24 | 0,3925
44 - 51 0,1802 5,0456 6
51,5 -0,56 | 0,2123
52 - 59 0,2601 7,2828 6
59,5 0,12 0,0478
60 - 67 0,2403 6,7284 8
67,5 0,80 0,2881
68 - 75 0,1425 3,99 2
75,5 1,48 0,4306
76 - 83 0,0544 1,5232 3
83,5 2,17 0,485

Sumber: Hasil Pengolahan Data
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Adapun nilai chi-kuadrat hitung adalah sebagai berikut:
k
, Z (0; — E)?
= . E;
=1

43 33
Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk =k—-—1=6—-1=5

maka)(z(l_a)(k_l) = 11,1 Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “ tolak Hy
jika x? 2X2(1—a)(k—1)- dengan o = 0,05, terima Hy jika x? sz(l—a)(k—l)”‘
Oleh karenay? SXZ(I—a)(k—l) yaitu 3,33 < 11,1 maka terima Ho dan dapat

disimpulkan sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal.
¢) Uji Homogenitas
a) Pre-test Kelas Eksperimen dan Kontrol
Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yang sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan o
= 0,05 yaitu:
H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 174,46dan s3 =

173,57 Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

__ varians terbesar
I:hit— -

varians terkecil



63

st

Fhlt_ S%
174,46
Fhit 173,57
Frit = 1,01

Keterangan:

s?= sampel dari populasi kesatu

s2 =sampel dari populasi kedua

Selanjutnya menghitung Fiapel

dk, =(n, —1)=26—-1=25

dky, =0 — i) =28 ~ 1 £ 2%

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk; = (n; —1) dan
dk, = (ny — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Friyung < Feaper
maka terima Ho, tolak Hi jika jika Fpirng = Fraper- Frave= Fa(dk,, dk;) =
0,05(25,27) = 1,94”. Oleh karena Fyjpyny < Fraper Yaitu 1,01 < 1,94 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen
dan kelas kontrol untuk data pre-test.

b) Post -test Kelas Eksperimen dan Kontrol

Uji homogenitas varians bertujuan untuk mengetahui apakaah sampel dari
penelitian ini mempunyai variansi yan g sama, sehingga generalisasi dari hasil
penelitian yang sama atau berbeda . Hipotesis yang akan diuji pada taraf signifikan a

= 0,05 yaitu:
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H,: tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
H,: terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen dan kelas kontrol
Berdasarkan perhitungan sebelumnya didapat s? = 118,27 dan sz = 137,74

Untuk menguji homogenitas sampel sebagai berikut :

varians terbesar

Fhit= —— :
varians terkecil
s
Fhi= =
] S%
137,74
hit = 18,27
Frii= 1,16
Keterangan:

s?= sampel dari populasi kesatu
sZ =sampel dari populasi kedua
Selanjutnya menghitung Fiapel
dky =M, —1)=28—-1=27
dk, =(,—1) =26—-1=25

Berdasarkan taraf signifikan 5% (a = 0,05) dengan dk, = (n; — 1) dan
dk, = (ny — 1). Kriteria pengambilan keputusannya yaitu: “Jika Fpiryng < Fraper
maka terima Ho, tolak Ho jika jika Fuipyng = Fraperr Frave= Fa(dky, dk;) =
0,05(27,25) = 1,94”. Oleh karena Fyjpung < Fraper Yaitu 1,16 < 1,94 maka terima
Ho dan dapat disimpulkan tidak terdapat perbedaan varians antara kelas eksperimen

dan kelas kontrol.
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e. Pengujian Hipotesis
Statistik yang digunakan untuk menguji hipotesis adalah uji-t, dengan
rumusan hipotesis statistik sebagai berikut:
Ho: g = po
Hy:pg > po
Uji yang digunakan adalah uji pihak kanan yaitu dengan taraf signifikan
o= 0,05 dengan dk = (n; + n, — 2). Dengan kriteria pengujian adalah tolak Hy jika
thitung > teaper, dan terima Hi  Jika thipyng < traper terima Ho tolak Hy.
Berdasarkan perhitungan sebelumnya, telah diperoleh rata-rata x; = 70,88 dan x, =
58,07 varians yaitu s? = 118,27 dan s = 137,34 dan diperoleh simpangan baku

adalah s; = 10,88 dan s, = 11,74 Sehingga diperoleh simpangan baku gabungan

yaitu:
, (= Dsf +(np — Ds?
Sgab” = ny+n, —2
, (26 —1)118,27 + (28 — 1)137,74
ST 26 + 28 — 2
s? =128,38
S =11,37

Jadi, diperoleh s adalah 11,37

Sehingga diperoleh t sebagai berikut:
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X1 —X
b= 1 2
1. 1
ng n
_ 70,88 — 58,07
1 1
11,37 %+%
t =4,15

Jadi, diperoleh tpiryng = 4,15
Dengan kriteria pengujian taraf « = 0,05 dengandk = (n; + n, — 2)
yaitu dk = 26 + 28 — 2 = 52 maka diperoleh t,,p.; Sebagai berikut:
trabel = L(1-)
= l(1-0,05)
= t(0,95)
= 1,675
Jadi, diperoleh t;0; = 1,675
Berdasarkan kriteria pengujian “tolak Ho jika tpityng > traper, dan terima Hy.
Jika thiung < teaper terima Ho tolak H;.” Oleh karena tpipyng > teaper Yaitu
4,15 > 1,675 maka terima H; dan dapat disimpulkan bahwa Hasil belajar
matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair Check lebih baik
dari pada hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran Think

Pair Share di SMP.



67

B. Pembahasan

Pada pembahasan sebelumnya, telah dilakukan analisis data dari data pre-test
dan post-test siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol di SMP Negeri 16 Banda
Aceh. Dalam penelitian ini yang menjadi kelas eksperimen adalah kelas V11-2 dengan
jumlah siswa 26 orang dan yang menjadi kelas kontrol adalah kelas VII-3 dengan
jumlah siswa 28 orang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah
ada perbedaan hasil belajar matematika yang diajarkan dengan model pembelajaran
Pair Check dan model pembelajaran Think Pair Share di SMP.

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti melakukan penelitian yang
diawali dengan pemberian pre-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Tes yang
diberikan merupakan tes tulis dalam bentuk essay dengan 3 soal pada materi bentuk
aljabar

Setelah melakukan pre -test pada siswa kelas eksperimen tahap selanjutnya
adalah proses pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Pair Check
pada materi bentuk aljabar sebanyak 3 pertemuan begitu juga pada kelas kontrol juga
dilakukan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Think Pair Share
pada materi bentuk aljabar sebanyak 3 pertemuan.

Selama proses pembelajaran selain mengarahkan siswa dan membimbing siswa
dalam menyelesaikan masalah siswa juga dibimbing untuk menyelesaikan masalah

secara berkelompok yaitu dengan mengerjakan LKPD.
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Tahap selanjutnya adalah pemberian post-test pada kelas eksperimen. Post-test
bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas eksperimen
dengan menggunakan model pembelajaran Pair Check selama proses pembelajaran.
Dan juga Post-test bertujuan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada kelas
kontrol dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share selama proses
pembelajaran. Tidak berbeda dengan pre-test, post-test yang diberikan juga berupa
soal essay yang terdiri dari 3 soal pada materi bentuk aljabar

Berdasarkan penjelasan di atas sebelum diberikan perlakuan nilai skor rata-
rata hasil pre-test siswa kelas eksperimen VI11-2 adalah 46,31, dan skor rata-rata hasil
pre-test kelas control VII-3 46,64. Sedangkan setelah diterapkan dengan
menggunakan model Pair Check skor hasil rata-rata post-test kelas eksperimen V1I-2
adalah 70, 88 dan model Think Pair Share skor hasil rata-rata post-test kelas kontrol
adalah 58,07.

Hasil analisis statistik pada saat pelaksanaan penelitian sebelum dan setelah
diberikan perlakuan menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil belajar
matematika siswa yang diajar dengan pembelajaran model tipe Pair Check dengan
model kooperatif tipe Think Pair Share menunjukkan bahwa pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran pair check sangat baik digunakan untuk
peningkatkan hasil belajar siswa dalam menyelesaikan segala permasalahan yang ada

termasuk menyelesaikan masalah matematika pada materi bentuk aljabar.
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Hal ini juga sudah dibuktikan pada pembahasan sebelumnya pada pengujian

hipotisis 1 dimana diperoleh nilai tp;zng = 4,15 dan nilai t;qp, = 1,675, dengan
kriteria pengujian tolak Hy jika tpirung = traper dan terima H, dalam hal lainnya.
Kareana nilai tpiryng = 4,15 dan trgpe; = 1,675 maka thipyng = traper, S€HINgga

tolak H, dan terima H;. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan
Hasil belajar matematika siswa yang diajarkan dengan model pembelajaran Pair
Check dan model pembelajaran Think Pair Share di SMP.

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian Enrika menunjukkan
bahwa hasil belajar siswa dengan menerapkan model pembelajaran Pair Check
ternyata meningkat, yaitu dengan nilai rata-rata pada siklus sebesar 72,34 dengan
meningkat ketuntasan 62,5% dan siklus 1l nilai rata-rata sebesar 79,85 dengan tingkat
ketuntasan 90,62.' Dan Qurrata A’yun menyimpulkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa setelah diterapkan model pembelajaran Pair Check lebih
baik daripada kemampuan komunikasi matematis sebelum diterapkan model

pembelajaran Pair Check.?

! Enrika, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Pair Check Untuk

Meningkatkan Motivasi dan Hasil Belajar Pada Siswa Kelas SMA Asuhan Daya Medan, (Medan
Tahun 2017). h.6

2 Qurrata A’yun, Penerapan Model Pembelajaran Pair Check Terhadap Kemampuan
Komunikasi Matematis Siswa Smp/MTs. (Banda Aceh Tahun 2020). h.116



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa terdapat
perbedaan hasil belajar matematika siswa pada materi yang diajarkan dengan
pembelajaaran Pair Check lebih baik dari pada hasil belajar siswa yang diajarkan
dengan pembelajaran kooperatif tipe Think Pair Share di SMP Negeri 16 Banda

Aceh.

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan diatas, maka peneliti
memberi beberapa saran sebagai berikut :
1. Model pembelajaran Pair Check dapat dijadikan salah satu cara untuk hasil
belajar siswa yang lebih baik.
2. Dalam pembelajaran Pair Check memerlukan waktu yang relatif lama untuk
mempresentasikan hasil diskusi karena jumlah pasangan yang besar sehingga
jika guru ingin menggunakan pembelajaran ini disarankan untuk dapat

memaksimalkan waktu pada saat diskusi.

69
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Tinggi;
6. Peraturan Presiden RI Nomor 64 Tahun 2013, tentang Perubahan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh menjadi UIN Ar-Raniry
Banda Aceh;
7. Peraturan Menteri Agama Nomor 12 Tahun 2014, tentang Organisasi dan Tata Kerja UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
8. Peraturan Menteri Agama Nomor 21 Tahun 2015, tentang Statuta UIN Ar-Raniry Banda Aceh;
9. Keputusan Menteri Agama Nomor 492 Tahun 2003, tentang Pendelegasian Pengangkatan, Wewenang, Pemindahan
dan Pemberhentian PNS di Lingkungan Departemen Agama Republik Indonesia;
10. Keputusan Menteri Keuangan Nomor 293/KMK.05/2011 tentang Penetapan IAIN Ar-Raniry Banda Aceh pada
Kementerian Agama sebagai Instansi Pemerintah yang Menerapkan Pengelolaan Badan Layanan Umum;
. Keputusan Rektor UIN Ar-Raniry Banda Aceh Nomor 01 Tahun 2015, tentang Pendelegasian Wewenang Kepada
Dekan dan Direktur Pascasarjana di Lingkungan UIN Ar-Raniry Banda Aceh.

=
e

: Keputusan Sidang/Seminar Proposal Skripsi Program Studi Pendidikan Matematika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-

Raniry Banda Aceh, tanggal 10 Desember 2021.
MEMUTUSKAN

Menunjuk Saudara:

1. Dra. Hafriani, M.Pd. sebagai Pembimbing Pertama

2. Budi Azhari, M.Pd. sebagai Pembimbing Kedua

untuk membimbing Skripsi:

Nama : Fani Amdana

NIM : 160205093

Program Studi : Pendidikan Matematika

Judul Skripsi : Perbandingan Hasil Belajar Matematika antara Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Pair
Check (PC) dan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Pair Share (TPS) di SMP/MTs.

: Pembiayaan honorarium Pembimbing Pertama dan Pembimbing Kedua tersebut di atas dibebankan pada DIPA UIN Ar-

Raniry Banda Aceh ;

+ Surat Keputusan ini berlaku sampai Semester Genap Tahun Akademik 2022/2023;
: Surat Keputusan ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan bahwa segala sesuatu akan diubah dan diperbaiki

kembali sebagaimana mestinya, apabila kemudian hari temnyata terdapat kekeliruan dalam Surat Keputusan ini.

20 Juni 2022 M

Banda Aceh, 20 Dauigaidah 1443 H

a.n. Rektor
Dekan,

untuk dimaklum dan

3. F yang

4. Mahasiswa yang bersangkutan.
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Lampiran 2

KEMENTERIAN AGAMA UNIVERSITAS
ISLAM NEGERI AR-RANIRY FAKULTAS
TARBIYAH DAN KEGURUAN
JL. Syeikh Abdur Rauf Kopelma Darussalam Banda Acch
Telepon : 0651- 7557321, Email : uin@ar-raniy.ac.id

Nomor : B-14802/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2022
Lamp :-
Hal : Penelitian Ilmiah Mahasiswa

Kepada Yth,

1. Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh

Assalamu’alaikum Wr.Wb.
Pimpinan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dengan ini menerangkan bahwa:

Nama/NIM : FANI AMDANA /160205093
Semester/Jurusan  : XIV / Pendidikan Matematika

JJL Panglima Yatim, No.22, Ds. Ujong Meunasah, Desa Lhong Cut,
AlSmatseiRang O aikan, BandaRefiiRe Banda AcH

Saudara yang tersebut namanya diatas benar mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
bermaksud melakukan penelitian ilmiah di lembaga yang Bapak/Ibu pimpin pada SMPN 16
Banda Aceh dalam rangka penulisan Skripsi dengan judul Perbandingan Hasil Belajar
Matematika antara Siswa yang Diajar dengan Model Pembelajaran Pair Check (PC) dan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Think Puair Share (TPS) di SMP/MTs

Demikian surat ini kami sampaikan atas perhatian dan kerjasama yang baik, kami mengucapkan
terimakasih.

Banda Aceh, 15 November 2022
an. Dekan

Wakil Dekan Bidang Akademik dan
Kelembagaan,

Berlaku sampai : 15 Desember
2022




Lampiran 3

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

JALAN. P. NYAK MAKAM NO. 23 GP. KOTA BARU TEL. (0651) 7555136
E-mail:dikbud@bandaacehkota.go.id Website:www.dikbud bandaacehkota.go.id
Kode Pos : 23125

SURAT IZIN
NOMOR: 074/A4/5855
TENTANG
PENGUMPULAN DATA

Dasar :Surat dari Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah
dan Keguruan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh Nomor : B-
14802/Un.08/FTK.1/TL.00/11/2022 tanggal 15 November 2022, perihal penetian ilmiah

mahasiswa.
MEMBERI IZIN
Kepada :
Nama : Fani Amdana
NIM : 160205093
Prodi/Jurusar: : Pendidikan Matematika
Untuk : Melakukan pengumpulan data pada SMP Negeri 16 Banda Aceh dalam rangka penyélesaian
skripsi dengan judul :

"PERBANDINGAN HASIL BELAJAR MATEMATIKA ANTARA SISWA YANG DIAJAR DENGAN
MODEL PEMBELAJARAN PAIR CHECK (PC) DAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF
TIPE THINK PAIR SHARE (TPS) DI SMP/MTS.”

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Harus berkonsultasi langsung dengan Kepala Sckolah yang bersangkutan dan sepanjang tidak
mengganggu proses belajar mengajar.

2. Harus mengikuti protokol kesehatan yang ketat.

3. Bagi yang bersangkutan supaya menyampaikan fotokopi hasil pemgumpulan data sebanyak 1 (satu)
eksemplar kepada pihak sckolah.

4. Surat ini berlaku sejak tanggal 17 November s.d 17 Desember 2022.

5. Diharapkan kepada yang bersangkutan agar dapat menyelesaikan pemgumpulan data tepat pada waktu
yang telah ditetapkan.

6. Kepala sekolah dibenarkan mengeluarkan surat keterangan hanya untuk yang benar-benar telah
melakukan pemgumpulan data.

Banda Aceh, 17 November 2022 M
22 Rabi'ul Akhir 1444 H

Tembusan :

1. Wakil Dekan Bidang Akademik dan Kelembagaan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Ar-Raniry Kota
Banda Aceh.

2. Koordinator Pengawas Sekolah.

3, Kepala SMP Negeri 16 Kota Banda Aceh.
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Lampiran 4

PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERI 16

JALAN TAMAN MAKAM PAHLAWAN TELP. 22436
E-mail: smpn16@disdikporabna.com Website: www.disdikporabna.com
Kode Pos: 23241

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
Nomor : 074/172/2022

Yang bertanda tangan dibawah ini Kepala Sekolah Menengah Pertama ( SMP ) Negeri 16 Banda Aceh

menerangkan bahwa :
Nama : FANI AMDANA
NIM : 160205093
Jurusan : Pendidikan Matematika
Jenjang : S1

Sesuai dengan isi surat Kepala Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Kota Banda Aceh Nomor : 074 / A4
/5855 Tanggal 17 November 2022

Benar yang tersebut namanya diatas telah melaksanakan Pengumpulan Data pada SMP Negeri 16 Banda
Aceh mulai tanggal 14 s/d 30 November 2022 dengan judul “ PERBANDINGAN HASIL BELAJAR
MATEMATIKA ANTARA SISWA YANG DIAJAR DENGAN MODEL PEMBELAJARAN PAIR
CHECK (PC) DAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE THINK PAIR SHARE
(TPS) DI SMP/MTS.”

Demikian Surat Keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan seperlunya.

2 Pémbin
RN
"Nlp. 19661231 199103 2 026



Lampiran 5

e —

Petunjuk!

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Penulis : Fani Amdana

Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd

Pekerjaan : Dosen

Berilah tanda cek (¥') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No.

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

Format

a.
b.
C.

Kejelasan pembagian materi
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

4
v
i

Bahasa

a

b.
c.
d.

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

. Kesesuaian dengan tingkat kognitif

siswa

. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis
Kesesuaian dengan silabus

. Kesesuaian dengan model

pembelajaran Pair Check
Metode penyajian

| L Q

4V
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f. Kelayakan kelengkapan belajar
g. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
(5) sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4, Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

Banda Aceh, 2022
Validator,

NIP.197606222000121002




LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3

a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

4
1. | Format &
v

2. | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesederhanaan struktur kalimat v

¢. Kejelasan petunjuk atau arahan

d. Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

LR K

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif
siswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

c. Kesesuaian dengan silabus

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Think Pair Share

e. Metode penyajian

( EX
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f. Kelayakan kelengkapan belajar
g. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. Baik
(5) sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
@ Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4, Dapat digunakan tanpa revisi

Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

menuliskan langsung pada naskah.
Saran:

Banda Aceh, 2022
Validator,

NIP.197606222000121002




Lampiran 6

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganyjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3 4

1. | Format

Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas
Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja A
dengan siswa

v

o0 o

C KK

2. | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa v

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja

d. Kesederhanaan struktur kalimat

e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g. Sifat komunikasi bahasa yang Y
digunakan

S 5

(\(




3. | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think
Pair Share

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

S < < < S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. /Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
L3/ Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi



Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

J
AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 2)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3 4

1. | Format

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja
dengan siswa

a0 o
L 9

CC|=

2. | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja

d. Kesederhanaan struktur kalimat

e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g. Sifat komunikasi bahasa yang

digunakan v
_

e %€

S




3. | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

c. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think
Pair Share

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

SR < < S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
@ Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
L3/ Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi



Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

J
AR-RANIRY
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LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 3)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd
Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”
4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No.

Aspek yang dinilai Skor Penilaian
1 2 3 4

S
Format .
a. Kejelasan pembagian materi
Sistem penomoran jelas S ‘J
Pengaturan ruang/tata letak
Jenis dan ukuran huruf yang sesuai \/
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja v
dengan siswa

o a0 o

Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa T

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat o
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja

d. Kesederhanaan struktur kalimat

e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g. Sifat komunikasi bahasa  yang Vv

digunakan vV

KK
S




3. | Isi

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think
Pair Share

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

S < < < S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
4. /Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
L3/ Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi



Mohon menuliskan butir-butir revisi pada kolom saran berikut dan/atau

J
AR-RANIRY
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Lampiran 7

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS
: Matematika

Mata Pelajaran
Kelas/Semester
Pokok Bahasan
Penulis

Nama Validator

Pekerjaan

Petunjuk!

: VII/Ganyjil
: Bentuk Aljabar

: Fani Amdana

: Dosen

: Kamarullah, S.Ag, M.Pd

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi ini, bahasa soal dan

kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

o Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

e Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?

o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

e Rumusan kalimat soal kemampuan pemahaman matematis menggunakan
bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

Berikan tanda cek (v) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:
\Y% : Valid

CV  : Cukup valid

: Tidak valid

REREIAZ

: Kurang valid

SDP
DP
KDP
TDP
: Dapat digunakan tanpa revisi

: Dapat digunakan dengan revisi kecil

: Dapat digunakan dengan revisi besar
: Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

: Sangat mudah dipahami
: Dapat dipahami

: Kurang dapat dipahami
: Tidak dapat dipahami

No.
Butir
Soal

Validasi Isi

Bahasa Soal

Kesimpulan

CV | KV

TV

Sbp

DP | KDP

TDP

RK | RB

PK

ddg) <

<L

(N 2
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menulis pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung naskah.

...........

J
AR-RANIRY
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Lampiran 8

LEMBAR VALIDASI POST-TEST

KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

Mata Pelajaran  : Matematika

Kelas/Semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana

Nama Validator : Kamarullah, S.Ag, M.Pd

Pekerjaan : Dosen

Petunjuk!

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi ini, bahasa soal dan
kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:

a. Validasi isi

e Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal

o Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?

o Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
o Rumusan kalimat soal kemampuan pemahaman matematis menggunakan

bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

2. Berikan tanda cek (v') dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!
Keterangan:
v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV  : Cukup valid DP  :Dapat dipahami
KV  :Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV  :Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR  :Dapat digunakan tanpa revisi
RK :Dapat digunakan dengan revisi kecil
RB  :Dapat digunakan dengan revisi besar
PK :Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi

No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
l;::; v [CV|KV| TV |SDP| DP | KDP|TDP | TR | RK | RB | PK

1. |V 7 i

2. [/ J J

e J 4
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3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menulis pada kolom saran berikut
dan/atau menuliskan langsung naskah.

...........

J
AR-RANIRY
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Lampiran 9

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!
Berilah tanda cek (+) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

3 : Berarti “cukup baik”

4 ; Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3 4 5

1. | Format

a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2. | Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

3. | Isi \/

a Kesesuaian dengan tingkat kognitif

ST

a0 o




siswa

b. Dikelompokkan dalam bagian-bagian
yang logis

¢. Kesesuaian dengan silabus

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check

€. Metode penyajian

Kelayakan kelengkapan belajar

g Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

=

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Satuan Pembelajaran ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Satuan pembelajaran ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
2. Dapat digunakan dengan revisi banyak
3.) Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4. Dapat digunakan tanpa revisi

- AN
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Lampiran

LEMBAR VALIDASI
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!
Berilah tanda cek (+) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

3 : Berarti “cukup baik”

4 ; Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3 4 5

1. | Format

a. Kejelasan pembagian materi
b. Pengaturan ruang/tata letak
¢. Jenis dan ukuran huruf yang sesuai

2. | Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesederhanaan struktur kalimat
Kejelasan petunjuk atau arahan

Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

3. | Isi \/

a Kesesuaian dengan tingkat kognitif

ST

a0 o




siswa
i. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

yang logis

Jj. Kesesuaian dengan silabus

k. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Think Pair Share

1. Metode penyajian

m. Kelayakan kelengkapan belajar
n. Kesesuaian alokasi waktu yang
digunakan

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
c. Satuan Pembelajaran ini:
6. Tidak baik
7. Kurang baik
8. Cukup baik
9.) Baik
10. Sangat baik
d. Satuan pembelajaran ini:
5. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
. Dapat digunakan dengan revisi banyak
7.) Dapat digunakan dengan revisis sedikit
8. Dapat digunakan tanpa revisi

AN
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Lampiran 10

LEMBAR VALIDASI
LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD 1)

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!
Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”

'3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No. Aspek yang dinilai Skor Penilaian

1 2 3 4 5

1. | Format

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja
dengan siswa

o pogos

2. | Bahasa

a. Kebenaran tata bahasa

b. Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

¢. Mendorong minat untuk bekerja \/

d. Kesederhanaan struktur kalimat

WGl SSSK
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e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

]

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif s
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think |
Pair Share

S S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi banyak
é} Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4, Dapat digunakan tanpa revisi

102
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD2)
Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (v) dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No.

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Format

oo o

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja
dengan siswa

Bahasa

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

N
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e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

]

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif s
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think |
Pair Share

S S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi banyak
é} Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4, Dapat digunakan tanpa revisi
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LEMBAR VALIDASI

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD3)

Mata Pelajaran

: Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil

Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd

Pekerjaan : Guru

Petunjuk!

Berilah tanda cek (') dalam kolom penilaian yang sesuai menurut pendapat anda!

Keterangan: 1 : Berarti “tidak baik”

2 : Berarti “kurang baik”
-3 : Berarti “cukup baik”

4 : Berarti “baik”

5 : Berarti “sangat baik”

No.

Aspek yang dinilai

Skor Penilaian

2

3

4

Format

o a0 op

Kejelasan pembagian materi

Sistem penomoran jelas

Pengaturan ruang/tata letak

Jenis dan ukuran huruf yang sesuai
Kesesuaian ukuran fisik lembar kerja
dengan siswa

Bahasa

o

Kebenaran tata bahasa

Kesesuaian kalimat dengan tingkat
perkembangan siswa

Mendorong minat untuk bekerja
Kesederhanaan struktur kalimat

s R4 | SRS E
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e. Kalimat soal tidak menggandung arti
ganda

f. Kejelasan petunjuk atau arahan

g Sifat komunikasi bahasa yang
digunakan

]

a. Kesesuaian dengan tingkat kognitif s
siswa

b. Merupakan materi/tugas yang esensial

¢. Dikelompokkan dalam bagian-bagian

e. Peranannya untuk mendorong siswa
dalam menemukan konsep/prosedur
dengan cara mereka sendiri

f. Kelayakan kelengkapan belajar

yang logis

d. Kesesuaian dengan model
pembelajaran Pair Check dan Think |
Pair Share

S S

Simpulan penilaian secara umum: (lingkarilah yang sesuai)
a. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Tidak baik
2. Kurang baik
3. Cukup baik
Baik
5. Sangat baik
b. Lembar Kerja Siswa ini:
1. Belum dapat digunakan dan masih memerlukan konsultasi
Dapat digunakan dengan revisi banyak
é} Dapat digunakan dengan revisis sedikit
4, Dapat digunakan tanpa revisi
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Lampiran 11

Petunjuk!

110

LEMBAR VALIDASI PRE-TEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar
Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

1. Sebagai pedoman anda untuk

‘mengisi kolom-kolom validasi ini, bahasa soal

dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
o Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
e Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?

b. Bahasa soal
Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa

indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?
Rumusan kalimat soal kemampuan pemahaman matematis
menggunakan bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

2. Berikan tanda cek (¥) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

A% : Valid SDP

CV  :Cukup valid DP

KV  :Kurang valid KDP
: Tidak valid TDP

ReRA2

: Dapat digunakan tanpa revisi

: Sangat mudah dipahami
: Dapat dipahami

: Kurang dapat dipahami
: Tidak dapat dipahami

- Dapat digunakan dengan revisi kecil
: Dapat digunakan dengan revisi besar
- Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir

Soal | ¥V | €V | KV SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 Vi £/

2. \/ \/ \/

o b4 L/ 4

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menulis pada kolom saran berikut

Saran:

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, 2022
Validator,

Siti Nurbaya, S.Pd
NIP. 19691008 (99702 2 002

111




Lampiran 12

Petunjuk!

112

LEMBAR VALIDASI POST-TEST
KEMAMPUAN PEMAHAMAN MATEMATIS

Mata Pelajaran  : Matematika
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Pokok Bahasan : Bentuk Aljabar

Penulis : Fani Amdana
Nama Validator : Siti Nurbaya, S.Pd
Pekerjaan : Guru

1. Sebagai pedoman anda untuk mengisi kolom-kolom validasi ini, bahasa soal
dan kesimpulan, perlu dipertimbangkan hal-hal berikut:
a. Validasi isi
¢ Apakah soal sudah sesuai dengan indikator pembelajaran?
*  Apakah tujuan/maksud soal dirumuskan dengan singkat dan jelas?
b. Bahasa soal

Apakah soal menggunakan bahasa yang sesuai dengan kaidah bahasa
indonesia?

Apakah kalimat soal tidak mengandung arti ganda?

Rumusan kalimat soal kemampuan pemahaman matematis
menggunakan bahasa yang sederhana/familiar dan mudah dipahami?

2. Berikan tanda cek (¥) dalam kolom penilaian menurut pendapat anda!

Keterangan:

v : Valid SDP : Sangat mudah dipahami
CV  : Cukup valid DP  :Dapat dipahami

KV  :Kurang valid KDP : Kurang dapat dipahami
TV : Tidak valid TDP : Tidak dapat dipahami
TR  :Dapat digunakan tanpa revisi

RK  :Dapat digunakan dengan revisi kecil

RB  :Dapat digunakan dengan revisi besar

PK  :Belum dapat digunakan, masih perlu konsultasi



No. Validasi Isi Bahasa Soal Kesimpulan
Butir

Soal | ¥V | €V | KV SDP | DP | KDP | TDP | TR | RK | RB | PK
1 Vi £/

2. \/ \/ \/

o b4 L/ 4

3. Jika ada yang perlu dikomentari mohon menulis pada kolom saran berikut

Saran:

dan/atau menuliskan langsung pada naskah.

Banda Aceh, 2022
Validator,

Siti Nurbaya, S.Pd
NIP. 19691008 (99702 2 002

113
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Lampiran 13 :RPP kelas Eksperimen
RENCANA RELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasa Waktu . 7 x 40 menit (3 x pertemuan)

A. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.5 Menjelaskan bentuk aljabar dan | 3.5.1 Menjelaskan konsep bentuk
melakukan operasi pada bentuk aljabar
aljabar (penjumlahan, | 3.5.2 Mengidentifikasi unsur-
pengurangan, perkalian, dan unsur aljabar (variabel,
pembagian) koefisien, konstanta, suku
pada bentuk aljabar)

3.5.3 Melakukan operasi
penjumlahan bentuk aljabar

3.5.4 Melakukan operasi
pengurangan bentuk aljabar

3.5.5 Melakukan operasi perkalian
bentuk aljabar

3.5.6 Melakukan operasi
pembagian bentuk aljabar

3.5.7 Menyederhanakan bentuk
aljabar.
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4.5 Menyelesaikan masalah yang 4.5.1 Mengubah soal cerita ke
berkaitan dengan bentuk aljabar bentuk aljabar
dan operasi pada bentuk aljabar | 4.5.2 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
penjumlahan bentuk aljabar
4.5.3 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
pengurangan bentuk aljabar
4.5.4 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
perkalian bentuk aljabar
4.5.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
pembagian bentuk aljabar

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model Think Pair Share
peserta didik diharapkan dapat:
Pertemuan |

3.5.1 Menjelaskan konsep bentuk aljabar

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar (variabel, koefisien, konstanta, suku
pada bentuk aljabar)

4.5.1 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar

Pertemuan 11

3.5.3 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar
3.5.4 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar
4.5.2 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan
bentuk aljabar
4.5.3 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan
bentuk aljabar
Pertemuan 111

3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar
3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar
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3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar.

45.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk
aljabar

455 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk
aljabar

Materi Pembelajaran
Uraian materi terlampir di lampiran 1 RPP

Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Santifik
Model : Think-Pair-Share
Metode : Diskusi, Tanya Jawab,dan Penugasan.

Media, Alat dan Sumber Belajar

1. Media:
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Powerpoint

2. Alat:
e Laptop

Infocus

Spidol

Papan tulis
3. Sumber Belajar :
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan .
(Buku Guru)
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan .
(Buku Siswa)

e Buku-buku penunjang dari perpustakaan dan internet



F. Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan | ( 3 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Orientasi

s Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik

% Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
pembelajaran.

¢+ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi
+ Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu:
1. Masih ingatkah kalian dengan bilangan bulat ?
2. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat ?
Motivasi
¢ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: Rania memiliki
permen 5 lebih banyak dari permen Rini, jika banyaknya permen Rini
belum diketahui, kemudian dinyatakan dalam x, maka banyaknya
permen Rania adalah?
% Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang
sedang berlangsung
Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share
(TPS)

L)

7/ K/
X X4

10 Menit
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Kegiatan Inti

Tahap-tahap

model  Think Kegiatan Pembelajaran C\Ilzﬁa'
Pair Share (TPS)

Fase 1 100
Pendahuluan/ menit

penyajian materi

Melihat dan mengamati
1. Guru menjelaskan tentang konsep bentuk aljabar,

dan  mengidentifikasi  unsur-unsur  aljabar
(koefisien, variabel, konstanta, dan suku) melalui
bahan ajar.

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai
peserta didik.

3. Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu
untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

Fase 2
Think

Communi n dan Crit hinki

Mengamati

1. Guru memberikan LKPD-1 kepada seluruh peserta
didik yang berisi permasalahan tentang unsur-
unsur aljabar (koefisien, variabel, konstanta, dan
suku), serta menyebutkan suku-suku sejenis dan
tidak sejenis.

2. peserta didik mengamati LKPD-1 yang berisi
permasalahan tentang bentuk aljabar dan unsur-
unsur aljabar (koefisien, variabel, konstanta, dan
suku)

Menanya

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru
melontarkan ~ pertanyaan  penuntun/pemancing
secara bertahap. Seperti:
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1) Setelah membaca dan mencermati
permasalahan, apa yang kalian pikirkan?

2) Apa saja yang diketahui dan ditanya dari
Masalah ke 1?

3) Bagaimana cara menyelesaikannya

Mencoba

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD-1 secara
mandiri

Fase 3
Pair

Collaboration dan Critical Thinking

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman
sebangkunya

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami
permasalahan yang diberikan guru tentang
mengidentifikasi suku, koefisien, variabel, dan
konstanta serta menentukan suku-suku sejenis dan
tidak sejenis pada LKPD-1 dengan pasangannya
mengenai jawaban tugas yang telah dikerjakan
secara individu.

Menalar/mencoba

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk
menganalisis masalah kemudian menghubungkan
pengetahuan  yang telah  dimiliki  untuk
menyelesaikan masalah.

Mengolah informasi

4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada LKPD-1 guna mendapatkan informasi
mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana
pemecahannya.

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban
yang diperoleh sudah tepat.

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang
mengalami kendala
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7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan
untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan
kerjasama.
Fase 4
Share
1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta
didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh
peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari
masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu
guru
2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja
kelompok  yang mempresentasikan, lalu
menangggapi atau menanyakan yang belum
dipahami.
Fase 5 1. Peserta didik dinilai secara individu maupun
Penghargaan kelompok.
Kegiatan Penutup
Kegiatan pembelajaran Alpkasi
Waktu
Communication dan Creativity 10 menit
s Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini
< Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
¢+ Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang
telah dipelajari
¢ Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran
a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?
b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
% Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
s Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Pertemuan 11 (12 x 40 menit)
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Orientasi 10 Menit

X/
L X4

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik

Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
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pembelajaran.
¢ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi
+ Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu:
1. Siapa yang masih ingat, apa itu aljabar?
2. Apa perbedaan antara koefisien, konstanta, variabel serta suku pada
bentuk aljabar?
Motivasi
<+ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari penjumlahan dan pengurangan aljabar peserta didik
mampu menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk
aljabar, misalkan dalam dunia perdagangan di pasar, manajemen
tabungan, perbankan dan produksi suatu perusahaan.
« Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang
sedang berlangsung
Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share
(TPS)

R/
L4

X/
X4

L)

Kegiatan Inti
Tahap-tahap _
model  Think Kegiatan Pembelajaran C&%ﬁi‘
Pair Share (TPS)
Fase 1 Kegiatan Literasi 60 menit

Pendahuluan/

penyajian materi | Melihat dan mengamati

1. Guru menjelaskan tentang materi yang akan
dipelajari, vyaitu tentang penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar

2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai
peserta didik.

3. Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu
untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.
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Fase 2
Think

Mengamati

1. Guru memberikan LKPD-2 kepada seluruh peserta
didik yang berisi  permasalahan  tentang
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar
untuk dikerjakan secara individu.

2. peserta didik mengamati LKPD-2 yang berisi
permasalahan tentang penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar

Menanya

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru
melontarkan  pertanyaan  penuntun/pemancing
secara bertahap. Seperti:

1) Setelah membaca dan mencermati
permasalahan ini, apa yang kalian pikirkan?

2) Apa yang diketahui dan ditanya dari masalah Il

3) Apa langkah pertama yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan masalah 11?

Mencoba

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD-2 secara
mandiri

Fase 3
Pair

Collaboration dan Critical Thinking

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman
sebangkunya

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami
permasalahan yang diberikan guru tentang
penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar pada
LKPD-2 dengan pasangannya mengenai jawaban
tugas yang telah dikerjakan secara individu.

Menalar/mencoba

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk
menganalisis masalah kemudian menghubungkan
pengetahuan  yang telah  dimiliki  untuk
menyelesaikan masalah.
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Mengolah informasi

4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada LKPD-2 guna mendapatkan informasi
mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana
pemecahannya.

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban
yang diperoleh sudah tepat.

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang
mengalami kendala

7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan
untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan

kerjasama.
Fase 4 Communication
Share
1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta
didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh
peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari
masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu
guru
2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja
kelompok  yang mempresentasikan, lalu
menangggapi atau menanyakan yang belum
dipahami.
Fase 5 1. Peserta didik dinilai secara individu maupun
Penghargaan kelompok.
Kegiatan Penutup
Kegiatan pembelajaran Alokasi
Waktu
lication dan Creativity 10 menit

Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang
telah dipelajari

Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
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Pertemuan 111 ( 3 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Orientasi 10 Menit
s Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik
% Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
pembelajaran.
¢ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
Apersepsi
«+ Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
prasyarat yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu materi
perkalian dan pembagian bilangan bulat
Motivasi
« Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari, seperti mencari luas dari suatu
sawah atau kebun.
% Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang
sedang berlangsung
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
% Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Think Pair Share
(TPS)
Kegiatan Inti
Tahap-tahap .
model Think Kegiatan Pembelajaran C&%ﬁi‘
Pair Share (TPS)
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Fase 1
Pendahuluan/
penyajian materi

Melihat dan mengamati
1. Guru menyajikan materi secara singkat mengenai

perkalian dan pembagian bentuk aljabar serta
menyederhanakan bentuk aljabar.
2. Guru menjelaskan kompetensi yang harus dicapai
peserta didik.
Guru menjelaskan langkah dan batasan waktu
untuk tiap kegiatan, memotivasi peserta didik
terlibat pada aktivitas pemecahan masalah.

=

Fase 2
Think

Communication dan Critical Thinking

Mengamati

1. Guru memberikan LKPD-3 kepada seluruh peserta
didik yang berisi permasalahan tentang perkalian
dan pembagian bentuk aljabar serta
menyederhanakan bentuk aljabar.

2. peserta didik mengamati LKPD-3 yang berisi
permasalahan tentang perkalian dan pembagian
bentuk aljabar, serta menyederhanakan bentuk
aljabar.

Menanya

3. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.

4. Apabila proses bertanya kurang lancar, guru
melontarkan ~ pertanyaan  penuntun/pemancing
secara bertahap. Seperti:

1) Apa yang bisa dipahami dari masalah yang ada
tersebut?

2) Apa saja yang diketahui dari masalah ini?

3) Apa langkah pertama yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan masalah tersebut?

Mencoba

Guru meminta peserta didik menyelesaikan beberapa
permasalahan yang telah disediakan di LKPD-3 secara
mandiri

100
menit
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Fase 3
Pair

1. Peserta didik dikelompokkan dengan teman
sebangkunya

2. Peserta didik mendiskusikan dan memahami
permasalahan yang diberikan guru tentang
Perkalian dan pembagian bentuk aljabar serta
menyederhanakan pecahan pada LKPD-3 dengan
pasangannya mengenai jawaban tugas yang telah
dikerjakan secara individu.

Menalar/mencoba

3. Peserta didik dalam setiap kelompok diminta untuk
menganalisis masalah kemudian menghubungkan
pengetahuan  yang telah  dimiliki  untuk
menyelesaikan masalah.

Mengolah informasi

4. Peserta didik dalam setiap kelompok diarahkan
untuk menyelesaikan permasalahan yang terdapat
pada LKPD-3 guna mendapatkan informasi
mengenai masalah itu seperti apa dan bagaimana
pemecahannya.

5. Peserta didik menyelidiki apakah hasil jawaban
yang diperoleh sudah tepat.

6. Guru membimbing peserta didik jika ada yang
mengalami kendala

7. Guru mengintruksikan kepada seluruh pasangan
untuk menuliskan hasil diskusi dengan teliti dan
kerjasama.

Fase 4
Share

Communication

1. Guru memilih secara acak Satu pasangan peserta
didik untuk berbagi pendapat kepada seluruh
peserta didik di kelas tentang penyelesaian dari
masalah yang telah mereka diskusikan dan dipandu
guru

2. Peserta didik yang lain mengamati hasil kerja
kelompok yang mempresentasikan, lalu
menangggapi atau menanyakan yang belum
dipahami.

Fase 5

1. Peserta didik dinilai secara individu maupun
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Pen

ghargaan | kelompok.

Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

X/
L X4

R/
A X4

X/
°

X/
L X4

X/
L X4

Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini

Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang
telah dipelajari

Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran

a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya

Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

10 menit

G.

Penilaian

Teknik penilaian
a. Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spirtual dan Sosial

Nama Sekolah
Kelas / semester
Tahun Pelajaran

Nama . .
No. | Tanggal | Waktu Peserta Cat_atan B.Ut" TTD de.ak
- Perilaku | Sikap Siswa | Lanjut
Didik
b. Pengetahuan
No. Aspek Teknik Penilaian Bentuk Waktu Penilaian
Instrumen
1. | Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian | Saat Proses
Pembelajaran




c. Keterampilan

128

Jenis keterampilan
Terampil dalam
No. Nama Siswa menyelesaikan masalah keterangan
yang berkaitan bentuk
aljabar
Banda Aceh, ................. 2022

Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti

NIP.

NIM.
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lampiran 14 : RPP kelas Kontrol
RENCANA RELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Satuan Pendidikan  : SMP
Kelas/Semester : VII/Ganjil
Mata Pelajaran : Matematika
Materi Pokok : Bentuk Aljabar
Alokasa Waktu . 7 x 40 menit (3 x pertemuan)

A. Kompetensi Dasar/KD dan Indikator Pencapaian Kompetensi/IPK

Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi
3.6 Menjelaskan bentuk aljabar dan | 3.5.8 Menjelaskan konsep bentuk
melakukan operasi pada bentuk aljabar
aljabar (penjumlahan, | 3.5.9 Mengidentifikasi unsur-
pengurangan, perkalian, dan unsur aljabar (variabel,
pembagian) koefisien, konstanta, suku
pada bentuk aljabar)

3.5.10 Melakukan operasi
penjumlahan bentuk aljabar

3.5.11 Melakukan operasi
pengurangan bentuk aljabar

3.5.12 Melakukan operasi perkalian
bentuk aljabar

3.5.13 Melakukan operasi
pembagian bentuk aljabar

3.5.14 Menyederhanakan bentuk
aljabar.
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4.6 Menyelesaikan masalah yang 4.5.6 Mengubah soal cerita ke
berkaitan dengan bentuk aljabar bentuk aljabar
dan operasi pada bentuk aljabar | 4.5.7 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
penjumlahan bentuk aljabar
4.5.8 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
pengurangan bentuk aljabar
4.5.9 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
perkalian bentuk aljabar
4.5.10 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan operasi
pembagian bentuk aljabar

B. Tujuan Pembelajaran

Setelah siswa mendapatkan pembelajaran dengan model Pair Check peserta
didik diharapkan dapat:
Pertemuan |

3.5.3 Menjelaskan konsep bentuk aljabar

3.5.4 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar (variabel, koefisien, konstanta, suku
pada bentuk aljabar)

4.5.2 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar

Pertemuan 11

3.5.3 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar
3.5.4 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar
4.5.4 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan
bentuk aljabar
455 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan
bentuk aljabar
Pertemuan 111

3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar
3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar
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3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar.

45.6 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk
aljabar

4.5.7 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk
aljabar

Materi Pembelajaran
Uraian materi terlampir di lampiran 1 RPP

Strategi Pembelajaran

Pendekatan : Pendekatan Saintifik
Model : Pair Check
Metode : Diskusi, Tanya Jawab,dan Penugasan.

Media, Alat dan Sumber Belajar

4.  Media:
e Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
e Powerpoint

5 Alat:
e Laptop

Infocus

Spidol

Papan tulis
6.  Sumber Belajar :
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan .
(Buku Guru)
e Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2013. Matematika SMP
Kelas VIII. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan .
(Buku Siswa)

e Buku-buku penunjang dari perpustakaan dan internet
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Langkah-Langkah Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan | ( 3 x 40 menit)

Kegiatan Pendahuluan

Kegiatan Pembelajaran

Alokasi
Waktu

Orientasi

X/
L X4

Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik

Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
pembelajaran.

Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

X/
L X4

Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu:

3. Masih ingatkah kalian dengan bilangan bulat ?

4. Apa yang dimaksud dengan bilangan bulat ?

Motivasi

X/
L X4

7/
X

L)

e

A5

Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya: Rania memiliki
permen 5 lebih banyak dari permen Rini, jika banyaknya permen Rini
belum diketahui, kemudian dinyatakan dalam x, maka banyaknya
permen Rania adalah?

Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang
sedang berlangsung

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas

Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check

10 Menit

Kegiatan Inti

Tahap-tahap

model Think Kegiatan Pembelajaran

Pair Share (TPS)

Alokasi
Waktu




133

Langkah 1
Menjelaskan
Konsep Melihat dan mengamati
4. Guru menjelaskan tentang konsep bentuk aljabar,
dan  mengidentifikasi  unsur-unsur  aljabar
(koefisien, variabel, konstanta, dan suku melalui
bahan ajar.
Menanya
5. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.
Langkah 2 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap
Membagi siswa | kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap

dalam kelompok

kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan
terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1
menjadi pelatih.

Langkah 3

Membagikan Mengamati

LKPD Guru memberikan LKPD-1 kepada peserta didik yang
berperan sebagai partner.

Langkah 4 Mengolah  Informasi, Mengasosiasokan  dan

Melaksanakan mengkomunikasikan

kegiatan

pembelajaran Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan

Pair Check perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner
akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas
mengamati dan mengecek jawabannya.

Langkah 5 Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk

Pelatih dan | menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari

partner saling | nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner

bertukar  peran. | sedangkan partner akan menjadi pelatih.

Pelatih  menjadi

pertner dan

partner menjadi

pelatih

Langkah 6 Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan

Setiap pasangan | membimbing siswa sebagai fasilitator

kembali ke tim

100
menit
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awal dan

mencocokkan

jawaban satu

dengan yang lain

Langkah 7 Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan
Membimbing apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan
atau memberikan | dalam menyelesaikan masalah

arahan atas

jawaban dari

berbagai soal

Langkah 8 Guru memberikan evaluasi dan peserta didik
Setiap tim | memperhatikan dan memahami penjelasan atau
mengecek jawaban yang benar dari guru

jawaban

Langkah 9 1. Peserta didik yang menjadi pelatih memberikan
Tim yang paling kupon kepada partner yang menjawab soal dengan
banyak benar melalui arahan dan bimbingan guru.
mendapatkan 2. Guru meminta peserta didik menghitung banyak
kupon diberi kupon yang terkumpul masing-masing tim.

hadiah atau | 3. Guru memberikan nilai dan membagikan reward

reward dari guru

kepada tim yang paling banyak mendapatkan
kupon.

Kegiatan Penutup

. . Alokasi
Kegiatan pembelajaran Waktu
)Imunication dan Creativity 10 menit
¢+ Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini
< Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
« Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang
telah dipelajari
« Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran
a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?
b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
% Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
% Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Pertemuan 11 (2 x 40 menit)
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran | Alokasi
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Waktu
Orientasi 10 Menit
s Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik
% Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
pembelajaran.
¢ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik
Apersepsi
+«+ Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu:
3. Siapa yang masih ingat, apa itu aljabar?
4. Apa perbedaan antara koefisien, konstanta, variabel serta suku pada
bentuk aljabar?
Motivasi
¢ Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan mempelajari
penjumlahan dan pengurangan aljabar peserta didik mampu
menyelesaikan masalah penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar,
misalkan dalam dunia perdagangan di pasar, manajemen tabungan,
perbankan dan produksi suatu perusahaan.
% Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang
sedang berlangsung
% Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas
% Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan
langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check
Kegiatan Inti
Tahap-tahap Alokasi
model Think Kegiatan Pembelajaran Waktu

Pair Share (TPS)
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Langkah 1
Menjelaskan
Konsep Melihat dan mengamati
1. Guru menjelaskan tentang materi penjumlahan dan
pengurangan bentuk aljabar.
Menanya
2. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.
Langkah 2 Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap
Membagi siswa | kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap

dalam kelompok

kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan
terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1
menjadi pelatih.

Langkah 3 Mengamati

Membagikan Guru memberikan LKPD-2 kepada peserta didik yang

LKPD berperan sebagai partner.

Langkah 4 Mengolah  Informasi, Mengasosiasokan  dan

Melaksanakan mengkomunikasikan

kegiatan

pembelajaran Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan

Pair Check perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner
akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas
mengamati dan mengecek jawabannya.

Langkah 5 Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk

Pelatih dan | menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari

partner  saling | nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner

bertukar  peran. | sedangkan partner akan menjadi pelatih.

Pelatih  menjadi

pertner dan

partner menjadi

pelatih

Langkah 6 Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan

Setiap pasangan | membimbing siswa sebagai fasilitator

kembali ke tim

awal dan

mencocokkan

jawaban satu

60 menit
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dengan yang lain

Langkah 7
Membimbing
atau memberikan

Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan
apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan
dalam menyelesaikan masalah

arahan atas

jawaban dari

berbagai soal

Langkah 8 Guru memberikan evaluasi dan peserta didik
Setiap tim | memperhatikan dan memahami penjelasan atau
mengecek jawaban yang benar dari guru

jawaban

Langkah 9 4. Peserta didik yang menjadi pelatin memberikan

Tim yang paling
banyak

mendapatkan
kupon diberi
hadiah atau

reward dari guru

kupon kepada partner yang menjawab soal dengan
benar melalui arahan dan bimbingan guru.

5. Guru meminta peserta didik menghitung banyak
kupon yang terkumpul masing-masing tim.

6. Guru memberikan nilai dan membagikan reward
kepada tim yang paling banyak mendapatkan
kupon.

Kegiatan Penutup

. . Alokasi
Kegiatan pembelajaran Waktu
Communication dan Creativit 10 menit
s Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini
< Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
¢ Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang
telah dipelajari
s Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran
a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?
b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?
¢ Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan
berikutnya
¢+ Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.
Pertemuan 111 ( 3 x 40 menit)
Kegiatan Pendahuluan
Kegiatan Pembelajaran Alokasi
Waktu
Orientasi 10 Menit

X/

« Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam dan
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mengkondisikan kelas dalam suasana kondusif untuk berlangsungnya
proses pembelajaran dengan baik

s Guru membimbing peserta didik untuk berdo’a sebelum memulai
pembelajaran.

¢+ Guru menanyakan kabar dan mengecek kehadiran peserta didik

Apersepsi

+ Dengan tanya jawab, guru mengecek pemahaman siswa tentang materi
sebelumnya yang berkaitan dengan materi bentuk aljabar, yaitu materi
bentuk aljabar, yaitu materi perkalian dan pembagian bilangan bulat

Motivasi

« Guru memberikan motivasi kepada peserta didik dengan mengaitkan
materi bentuk aljabar dengan kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan
mempelajari bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan
masalah dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya dengan mempelajari
bentuk aljabar peserta didik mampu menyelesaikan masalah dalam
kehidupan sehari-hari, seperti mencari luas dari suatu sawah atau
kebun.

% Guru menginformasikan tujuan pembelajaran pada pertemuaan yang

sedang berlangsung

Memberitahukan materi pelajaran yang akan dibahas

Guru menjelaskan mekanisme pelaksanaan belajar sesuai dengan

langkah-langkah pembelajaran yang digunakan, yaitu: Pair Check

X/ R/
L X X

Kegiatan Inti
Tahap-tahap .
model Think Kegiatan Pembelajaran C&Zﬁi‘
Pair Share (TPS)
Langkah 1 Kegiatan Literasi 100
Menjelaskan menit
Konsep Melihat dan mengamati

1. Guru menjelaskan tentang perkalian dan
pembagian bentuk aljabar serta menyederhanakan
bentuk aljabar.

Menanya

2. Peserta didik diarahkan untuk mengajukan
pertanyaan  berdasarkan  pengamatan  yang
dilakukan.




139

Langkah 2
Membagi  siswa
dalam kelompok

Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok, setiap
kelompok terdiri dari 4 peserta didik dan dalam setiap
kelompok terdapat 2 pasangan, dengan setiap pasangan
terdiri dari 1 peserta didik yang menjadi partner dan 1
menjadi pelatih.

Langkah 3

Membagikan Mengamati

LKPD Guru memberikan LKPD-3 kepada peserta didik yang
berperan sebagai partner.

Langkah 4 Mengolah  Informasi, Mengasosiasokan  dan

Melaksanakan mengkomunikasikan

kegiatan

pembelajaran Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan

Pair Check perannya. Peserta didik yang berperan menjadi partner
akan menjawab soal nomor 1 dan pelatih bertugas
mengamati dan mengecek jawabannya.

Langkah 5 Guru mengarahkan siswa untuk bertukar peran untuk

Pelatih dan | menyelesaikan soal berikutnya hingga akhir dari

partner  saling | nomor soal. Pelatih menjadi menjadi partner

bertukar  peran. | sedangkan partner akan menjadi pelatih.

Pelatih  menjadi

pertner dan

partner menjadi

pelatih

Langkah 6 Guru mengamati dan memantau jalannya diskusi dan

Setiap pasangan | membimbing siswa sebagai fasilitator

kembali ke tim

awal dan

mencocokkan

jawaban satu

dengan yang lain

Langkah 7 Guru memberikan bantuan pengarahan atau bimbingan

Membimbing apabila ada kelompok yang mengalami kesulitan

atau memberikan | dalam menyelesaikan masalah

arahan atas

jawaban dari

berbagai soal

Langkah 8 Guru memberikan evaluasi dan peserta didik

Setiap tim

memperhatikan dan memahami penjelasan atau
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mengecek jawaban yang benar dari guru
jawaban
Langkah 9 1. Peserta didik yang menjadi pelatih memberikan

Tim yang paling
banyak
mendapatkan
kupon diberi
hadiah atau
reward dari guru

kupon kepada partner yang menjawab soal dengan
benar melalui arahan dan bimbingan guru.
2. Guru meminta peserta didik menghitung banyak
kupon yang terkumpul masing-masing tim.
3. Guru memberikan nilai dan membagikan reward
kepada tim yang paling banyak mendapatkan
kupon.

Kegiatan Penutup

Kegiatan pembelajaran

Alokasi
Waktu

imunication dan Creativity

% Guru mengecek pemahaman peserta didik tentang materi hari ini

telah dipelajari

s Guru melakukan refleksi tentang proses pembelajaran
a. Materi apa yang belum peserta didik kuasai?

< Guru memberi kesempatan kepada peserta didik yang ingin bertanya.
s Guru bersama peserta didik membuat simpulan tentang materi yang

b. Apakah pembelajaran hari ini menyenangkan? Mengapa?

berikutnya

% Menginformasikan rencana kegiatan pembelajaran pada pertemuan

% Guru mengakhiri pembelajaran dengan mengucapkan salam.

10 menit

6. Penilaian

Teknik penilaian
d. Sikap

Catatan Jurnal Perkembangan Sikap Spirtual dan Sosial

Nama Sekolah
Kelas / semester
Tahun Pelajaran

No. | Tanggal

Waktu

Nama
Peserta
Didik

Catatan
Perilaku

Butir
Sikap

TTD
Siswa

Tindak
Lanjut
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e. Pengetahuan
No. Aspek Teknik Penilaian ESTITLS Waktu Penilaian
Instrumen
1. | Pengetahuan Tes Tertulis Tes Uraian | Saat Proses
Pembelajaran
f. Keterampilan
Jenis keterampilan
Terampil dalam
No. Nama Siswa menyelesaikan masalah keterangan
yang berkaitan dengan
materi bentuk aljabar
Banda Acenh, ................. 2022
Mengetahui,
Guru Matematika Peneliti
NIP. NIM.
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Lampiran 15

Lembar kerja peserta didik (LKPD)-\

Hari / Tanggal
Kelas
Waktu
Kelompok 9
Anggota Kelompok 1.
2
Wakiu <4l Menit

Tujuan Pembelajaran:

Setelah mengenjakan LKPD ini pesenta didik diharapkan mampu:

35.1 Menjelaskan konsep bentuk aljabar

352 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar ( variabel, koefisien, konstanta, suku pada bentuk
aljabar)

4.5.1 Mengubah soal cenita ke bentuk aljabar

1. Mulailsh dengan membaca Basmalah!

1. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

3. Bacalah dengan teliv soal dibawahin !

4. Pelajanilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu kelompokmu

5 Jiks mengalami kesulitan dalam menvelesaikan LKPD, tanvakanlsh :
kepada gurumu, tefapi berusshalah semaksimal mungkin terlebih :
dahulu. I




143

Pak Hanif ingin menjual mangga hasil panen di kebunnya. Agar

J ] mudah terjual mangga tersebut dikemas per keranjang dan per

aa kotak. Banyak mangga pada sctiap keramjang adalah sama.

Begitu juga banyak manga dalam setiap kotak adalah sama. Jika

ﬁ“ benyak o S dimailki olch Pak Hanif sfllah 2 kevanjmg

mangpa dan 3 kotak mangga serta 4 bush manga yang masih

*... belum dikemas, maka bagaimana cara menentukan jumlah
= = % manga yang dimilika olch Pak Hanif dalam bentuk aljabar?

Untuk menjawab permasalah di atas amatilah tabel berikut ini :

Keterangan : simbel x menyatakan banyak keranjang. simbol v untuk menyatakan banyak kotak
No. Gambar Bentuk Aljabar Keterangan

Dari ilustrasi di atas, apakah yang dimaksud dengan -



Buk Mira miliki berturut-turut adalah 30 ekor dan 45 ckor. Buk Mira akan menjual
scluruh ternaknya. Jika harga satu ckor ayam dinyatakan dengan p rupiah dan harga
satu ekor bebek dinyatakan dengan q rupiah. Bentuk aljabar harga jual hewan ternak
Buk Mira adalah . .

144
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Lembar kerja peserta didik AXKPIn)-2

Har / Tanggal

Kelas

Waktu

Kelompok 3
Anggota Kelompok @ L.

Waktu 40 Menit

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengerjakan LEPD ini peserta didik diharapkan marmpa:
353 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar
354 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar
4.52 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan bentuk aljabar
4.53 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan bentuk aljabar

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!
2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempal yang tersedial

3. Bacalah dengan icliti soal dibawah ini |

4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap

tahap vang ada pada LKPD bersama teman-teman satu kelompokmu

5 Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah
kepada gurumu,  fetapl berusahalah semaksimal mungkin terlebih
dahuln
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Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dapat dioperasikan apabila ...

Andi memiliki 15 kelereng merah dan 10 kelereng putih. Jika kelereng merah dinyatakan
dengan x dan kelereng putih dinyatakan dengan v, maka tentukan banyaknya kelereng Andi!
Selanjutnya. Jika Andi diberi lagi oleh kakaknya 7 kelereng merah dan 10 kelereng putih,
maka tentukan banyaknya kelereng Andi sekarang!

Penyelesaian:
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[Lembar kerja peserta didik (AKPDN-

Har / Tanggal
Kelas
Waktu
Kelompok 2
Anggota Kelompok  : L
2
Waktu 40 Menit

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:
3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar
3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar
3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar.
454 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk aljabar
4.5.5 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk aljabar

|
1. Mulailah dengan membaca Basmalah! :
2. Tulis nama kelompok dan anggata pada tempat yang tersedia! :
3. Bacalah dengan teliti soal dibawab ini | :
4. Pelajarilah lembar LKPD dengan scksama, kemudian diskusikan setiap :
tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satn kelompokmu I

5. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah |
kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih :

|
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Kegiatan 1

Perkalian Bentuk Aligbar
Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut!

Suldldeln

- S

AR-RANIRY

1
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Lampiran 16

Hari / Tanggal
Kelas

Waktu
Kelompok

Waktu

Anggota Kelompok : 1. sawa

AU

3. b | S Elald
°
5.fogtia ¢ wata 6. eun

:40 Menit 7. &zQuuak
8. Alageyt

Tujuan Pembelajaran:
Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:

3.5.1 Menjelaskan konsep bentuk aljabar

3.5.2 Mengidentifikasi unsur-unsur aljabar (variabel, koefisien, konstanta, suku pada bentuk

aljabar)

4.5.1 Mengubah soal cerita ke bentuk aljabar

. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap

. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah

Mulailah dengan membaca Basmalah!
Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!
Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu kelompokmu

kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih
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Begitu juga banyak manga
banyak manga yang dimiliki
mangga dan 3 kotak mangga serta
belum dikemas, maka bagaimana

Pak Hanif ingin menjual mangga hasil panen di kebunnya. Agar
mudah terjual mangga tersebut dikemas per keranjang dan per

kotak. Banyak mangga pada setiap keranjang adalah sama.
dalam setiap kotak adalah sama. Jika

oleh Pak Hanif adalah 2 keranjang
4 buah manga yang masih
cara menentukan jumlah

manga yang dimiliki oleh Pak Hanif dalam bentuk aljabar?

Untuk menjawab permasalah di atas amatilah tabel berikut int =

_Keterangan : simbol x _nicnyétakan banyak kemiljang, simbol y uni

tuk menyétakan banyak kotak

Keterangan

No. Gambar Bentuk Aljabar

1. X 1 tem\w:)fwg

2. A \ fotatb

. 2 A ey

4. . 7 3 bofak

5 45 4 Mangia
L k‘eramd—avﬁ
3 teduk

Dari ilustrasi di atas, apakah yang dimaksud dengan :
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var b
Koefisien, . bf/M\ N M e ‘
Variabel, {f\Mac\W? .

Konstanta, . \)UMVE. . G

kegiatan2

Buk Mira menjual dua jenis hewan ternak, yaitu ayam dan bebek. Banyak ayam yAng
Buk Mira miliki berturut-turut adalah 30 ekor dan 45 ekor. Buk Mira akan menjual

| seluruh ternaknya. Jika harga satu ekor ayam dinyatakan dengan P_‘mpla.h dan haragka
| satu ekor bebek dinyatakan dengan q rupiah. Bentuk aljabar harga jual hewan tem

@ Buk Mira adalah ... '

\\\\\

Agﬁw =20 etor
e -AqR e R 5
forga \esor Agaem Z§ cogul
A s e
3{:6? + 4{7 A (,;w&v\f 4()& A\




154

[Lembar kerja peserta didixk (TKPTHIHY-D -

Hari / Tanggal i
Kelas AV
Waktu -
Kelompok B
Anggota Kelompok : 1, R¥3-te Y Atebar fest 5
2 xt§r, pas 2amilia, Ratileo
Waktu : 40 Menit
Tujuan Pembelajaran:

Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:

3.5.3 Melakukan operasi penjumlahan bentuk aljabar

3.5.4 Melakukan operasi pengurangan bentuk aljabar

4,52 Menyeclesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi penjumlahan bentuk aljabar ‘
4,53 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pengurangan bentuk aljabar

[ Petwmjok: . L i
| 1. Mulailah dengan membaca Basmalah! l
2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia! }
3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini ! :
4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap :
/ tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu kelompokmu :
: 5. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah :
| |
| :

kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih
| dahulu.
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Penjumlahan dan Pengurangan Bentuk Aljabar

Kerjakanlah bentuk aljabar di bawah ini! .

L gd5p+6p+2q - i{
l—------—-—-- -—-—-----------‘---'

W 21p 29 :

! I
| |
! 1
| 1
! 1
! 1
o 0 e G i s s et B e A e ot il ol e 4

2. 9a—da-5c

——————————————————————————————— 4
3. I2xy+2x 4+ 3x* - 5xy
'--' --------------------------- 1)
12 XT =5 435> +3 :
' —
! =7xY 4 §2* ‘
| ;
! 1
! 1
1
| |
! )
el 000000 H
4, 18k-5+5j-Sk+4j+55
[P S — -~ ~ '
18k -CLasyray+56-5

=13k A 93 A50



156

Penjumlahan dan pengurangan bentuk aljabar dapat dioperasikan apabila .....
Do “l)a(x:w g Ve \f ey SVERC

Y e

Masalah

Andi memiliki 15 kelereng merah dan 10 kelereng putih. Jika kelereng merah dinyatakan
dengan x dan kelereng putih dinyatakan dengan y, maka tentukan banyaknya kelereng Andi!
Selanjutnya. Jika Andi diberi lagi oleh kakaknya 7 kelereng merah dan 10 kelereng putih,
maka tentukan banyaknya kelereng Andi sekarang! i

Penyelesaian:

Jelecensy  Merals : X

..........................

........................................................................

baggak... tztem/\j Merzh L1 doun

...........................................................

an
bl 20 MQKW"B
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Lembar kerja peserta dldik QXYY

Hari / Tanggal
Kelas
Waktu
Kelompok .
‘Anggota Kelompok : 1.

2.
Waktu 140 Menit

Tujuan Pembelajaran: ;
Setelah mengerjakan LKPD ini peserta didik diharapkan mampu:

3.5.5 Melakukan operasi perkalian bentuk aljabar

3.5.6 Melakukan operasi pembagian bentuk aljabar

3.5.7 Menyederhanakan bentuk aljabar.

4.54 Menyelesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi perkalian bentuk aljabar
4.5.5 Menyclesaikan masalah yang berkaitan dengan operasi pembagian bentuk aljabar

1. Mulailah dengan membaca Basmalah!

2. Tulis nama kelompok dan anggota pada tempat yang tersedia!

3. Bacalah dengan teliti soal dibawah ini !

4. Pelajarilah lembar LKPD dengan seksama, kemudian diskusikan setiap
tahap yang ada pada LKPD bersama teman-teman satu kelompokmu

5. Jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKPD, tanyakanlah :

kepada gurumu, tetapi berusahalah semaksimal mungkin terlebih :
dahuli.

— . ——————— o]
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Perkalian Bentuk Aljabar
Tentukan hasil perkalian bentuk aljabar berikut!

7
1. 5@a+7) .

2. (x+5x-7

{ N - W

3. (4x+2y)(x-3y)

§4K —loxy 4y™ |
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o ab
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Lampiran 17

*
AR-RANIRY




Lampiran 18

ALTERNATIF KUNCI JAWABAN S0AL PRETEST

No.

Alternatif Jawaban

Diketahui:
a. fu+2y-25
b. 7a’+ 5a —4bs# 2c+ 10
Ditanya: Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-
masing bentuk aljabar tersebat!
Jawab:
g fx +2y—25
Vanabel = x dan y
Koefisien = 6 dan 2
Konstanta = -25
b. 7a'+5a—4b+2c+10
Variabel =a°, o, b, ¢
Kocfisien=T, 5, -4, 2
Konstanta = 10

(%]

(%]

Diketahui:
a 15x° + Sxy + 25 dengan 4_'12 —2xy—15
b. (x+5)(-2x+ T)dan (3x"—Bx + &)
Ditanya: Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk
aljabar tersehut!
Jawab:
a (1522 + Sxy +25) + 4x® - 2xy — 15)
= Iﬁxf+4xz+51y—hy—!5 - 15
=19 +3xy + 10

b. (x+5) (-2x + 7) dari (3x” - 8x +6)
=(3x_—Bx+6)— {(x+5) K-2x+ T}
=(3x" —8x+6)—{xf-2x + )+ 5(-2x+T)}
= (3x" — 8x + 6) —{-2x" + 7x -10x + 35)
=(3x’ - Bx + 6) — (-2x° — 3Ix +35)
=3 —Bx+ 6+ 27+ 3x - 25
=30+ 2 - Bx +3x +6- 35
=5 +5x-29

(T ]

Diketahui: harga 5 buku dan 4 pensil = Rp4 2.000,00.
harga sebuah buku adalah 2 kali harga sebuah pensil
Ditanya: harga masing-masing sebuah buku dan sebuah pulpen
Jawah:
Misalkan:
Harga sebuah pensil = x
Harga 4 pensil = 4x
Harga sebuah buku 2 kali harga pensil = 2x
Harga 5 buku = 10

Maka:
10x + 4x = 42.000,00
14 x = 42 000,00
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Lampiran 19

S04L POSTTEST

R FTLT

Kelas

N Urut
Hariftanggal

1. Mulailah dengan membaca basmalah!
2 Kerjakan terlebil dahulu soal yang menunt anda paling mudah!
3. Tidak bolech bekerfa sama / membuka buku
4 Alokasi waktu: 60 menit
Boal:
1. Tertukan variabel, konstanta, dan kocfisien pada masing-masing bentuk aljabar berikut:
a 4’ +3x-25
b. 2p* +5p-3g+r — 19
2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berilot ini!
a 139 - Sxy + 10 dengan 3y + Txy — 15
b (2m + 5 )} {(3m - T) dari {3n® — Bm + 37)
3. Mita berumur tajub tahun lebih tua dar pada umur Tea. Lima tahun vang kalo umur Mita
dua kali umur Tia. Berapakah wnor Tia dan Mita ssat ini 7

Selamat Bekerja



Lampiran 20

ALTERNATIF KUMNCI JAWABAN SOAL POSTTTEST

Mo Alternatif Jawaban Skor
1. | Diketahui: 2
a 4x’+3x-125
b. 2p*+Sp-3q+r - 19
2
Ditanya: Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-
masing bentuk aljabar tersebuot!
Jawah:
a. 4xi+3x-25 4
Variabel = x* dan x
Koefisien = 4 dan 3
Konstanta = -25
b. 2p'+5p-3q+r- 19 5
Variabel =p°. p. g, 1
Koefisien=12,5,-3, 1
Konstanta =— 19
2. | Diketahui: 2
a. 13y - 5xy + 10 dengan 3yt + Txy - 15
b, (Zm+5)(3m— 7) dar (3m® - #m + 37) 2
Ditanya: Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dan bemtuk
aljabar tersebut!
Jawab:
5
a. (13%* —Sxy+ L0 + (32 + Txy — 15)
=13y + 3y — Suy + Ty + 0= 15
= 16yt + 2xy — 3 z
b. {2m + 3)(3m — 7) dari {3x* = 8x + 3T} 2
= (3m" — &m +37) — {(2m + 5) W3m —7)}
= (3m® — 8m +37) - {2m (3m - T) + 5{3m - 7)) 2
= (3m” — &m + 37) — (6m” — 14m + 15m — 35)
= (3m" — &m + 37)— (6m° +m — 35) z
=3m’ - Bm+ 37— 6m’ —m + 33
=3m® — fm® - 8m - m+37+ 35
=—3m’—9%m + 73
3. | Diketahui: Mita berumur tujub tahon lebih ta dari pada umor Tia 2
Lima tahun yang lalu umur Mita dua kali umur Tia
Ditanya: Berapakah umur Tia dan Mita saat ini 7 2
Jawah:
Misalkan:
Umur Mita = x
Umur Tia =y 3

Mita beromur tujuh tabun lebih tua dan pada umur Tia -+ x=y+7
Lima tahun yang lalu umur Mita dua kali umur Tia —»x — 5= 2(y - 5)
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Lampiran 21

SOAL PRETEST
Nama ! Rapera  fAsvra
Kelas PV -3
No.Urut :
Hari/tanggal :
—
Petunjuk :
1. Mulailah dengan membaca basmalah!
2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!
3. Tidak boleh bekerja sama / membuka buku
4. Alokasi waktu: 60 menit
Soal:
1. Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-inasing bentuk aljabar berikut:
a. 6x+2y-25

b. 7a*+5a—4b+2c+ 10
2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini!
a. 15x> + 5xy +25 dengan 4x* < 2xy — 15
b. (x+5 ) (-2x +7) dari (3x* - 8% +6)
3. Harga 5 buku dan 4 pensil adalah Rp42.000,00. Jika harga sebuah buku adalah 2 kali
harga sebuah pensil. Tentukanlah harga masing-masing pensil dan buku tersebut!

Jawab :

. o,6bx ¢ (6 s KOeRRiSien A = var-nbﬂ)

- C & = rOnFiscen Y = vortasha ) V
25 . (. 2.3 kohsteron = KDI“‘"“‘"‘)
| PN 703 & 7 ,C mgg.qn) a - C Variabel ) .
Selamat Bekerja
ba = 5 ;(koeﬂs-cn) ax ( varabel ) ’
4% \J

= M= C lwcrmen\ R ,qu.—.ab ol‘)

o 4 o) - o, - Ckoll"l.hfrl ) G C [/nrl-lbt r )

o - o+ ( koesrarn)
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SOAL PRETEST

Nama : Puery Khurmairg
Kelas HAVATI S

No.Urut S

Hari/tanggal

Petunjuk :
1.  Mulailah dengan membaca pasnmlah!
2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!
3.  Tidak boleh bekerja sama / membuka buku
4. Alokasi waktu: 60 menit '
Soal: .
1.  Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-masing bentuk aljabar berikut:
a. 6x+2y-25
b. 7a’+5a-4b+2c+10
2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini!
a. 15x* 4 5xy +25 dengan 4x’ - 2xy - 15
b. (x+5 ) (-2x +7) dari (3x* = 8x + 6)
3. Harga S buku dan 4 pensil adalah Rp42.000,00. Jika harga sebuah buku adalah 2 kali
harga sebuah pensil. Tentukanlah harga masing-masing pensil dan buku tersebut!

Selamat Bekerjaia:
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Lampiran 22
m
' SOAL POSTTEST
; Nama ErlCont NaSY Ploteky
. Kelas 3
No.Urut H
Hari/tanggal : . v

Petunjuk :
1.  Mulailah dengan membaca basmalah!
2.  Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!
3. Tidak boleh bekerja sama / membuka buku
4. Alokasi waktu: 60 menit '
al:

—

Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-masing bentuk aljabar berikut:
a. 4% +3x-25 '
b. 2p’+5p~3q+r — 19
2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini!
a. 13y*—5xy + 10 dengan 3y* + Txy - 15
b. (2m+5) (3m-7) dari (334 - 84+ 37)
3. Mita berumur tujuh tahun lebih tua dari pada umur Tia. Lima tahun yang lalu umur
Mita dua kali umur Tia. Berapakah umur Tia dan Mita saat ini ?

=54
-
-
-
<

SELAMAT BEKERJA
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SOAL POSTTEST

Nama TIELIMA €38R PUTRY {
Kelas TNU-2
No.Urut Y Q Y
Hari/tanggal : >
Petunjuk :

1. Mulailah dengan membaca basmalah!

2. Kerjakan terlebih dahulu soal yang menurut anda paling mudah!

3. Tidak boleh bekerja sama / membuka buku

4. Alokasi waktu: 60 menit '

—

Tentukan variabel, konstanta, dan koefisien pada masing-masing bentuk aljabar berikut:
a. 4 +3x-25
b. 2p’+5p-3q+r - 19
2. Tentukan hasil penjumlahan dan pengurangan dari bentuk aljabar berikut ini!
a. 13y*—Sxy + 10 dengan 3y* + 7xy - 15
b. (2m +5)(@3m=7) dari (3x - 8x +37)
3.  Mita berumur tujuh tahun lebih tua dari pada umur Tia. Lima tahun yang lalu umur
Mita dua kali umur Tia. Berapakah umur Tia dan Mita saat ini ?

SELAMAT BEKERJA
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Lampiran 22

DAFTAR

LUAS DIBAWAI{ LENGKUNGAN NORMAL STANDAR Dari 0 ke z.
(Bilangan dalam badan daftar menyatakan desimal).

P

0

: G 1 2 3 4 5 6 7 8 9

0,0 0000 0040 0060 0120 0160 0199 0239 0279 0319 0359
0,1 0398 0438 0478 0517 0557 0596 0636 0675 0714 0754
02 0793 0832 0871 0910 0948 0987 1026 1064 1103 1141
03 1179 1217 1255 1293 1331 1368 1406 1443 1480 1517
04 1554 1591 1628 1664 1700 1736 1772 1808 1844 1879
05 1915 1950 1985 2019 2054 2088 2123 2157 2190 2224
C,6 2258 2291 2324 2357 2389 2422 2454 2486 2518 2549
0,7 2540 2612 2642 2673 2704 2734 2764 2794 2823 2852
0,8  2HR1 2910 24939 2967 2996 3023 3051 3078 3106 3133
09 359 3186 an2 3238 3264 3289 3315 3340 3365 3389
1.0 113 438 3461 3485 a508 3531 3554 3577 3599 3621
1.1 3613 3668 3686 3708 4729 3749 31770 3790 3810 3830
1,2 3K49 3869 3858 3907 3925 3944 3962 3980 3997 4015
1.5 4032 4049 4066 4082 1099 4115 4131 4147 4162 1117
1.4 1142 4207 4222 4236 4251 4265 4279 4292 4306 4319
15 13142 1345 4357 4370 1382 1394 4106 1418 4429 4411
1.6 1152 1163 4474 1481 4495 1505 515 4525 4535 4545
1.7 1551 1564 45 4582 4591 1599 4608 161§ 1625 4633
1.8 1611 1549 : 4664 4671 1678 1686 1693 4699 4706
1.0 1713 1719 4732 4738 1744 4750 4756 4761 4767
2 1772 4778 4783 4788 4793 1798 4803 4808 4812 4817
2:1 IN21 1126 4430 4834 4838 1842 1846 4850 1854 4857
22 AK61 AKB4 464 1871 4875 1878 4881 4884 48817 4890
2,3 AR9Y 1496 AAYH 4901 4904 4906 4909 4911 4913 4916
24 MR 1920 1922 4925 4927 4929 4931 4932 4934 4936
2.5 4938 4940 4941 4943 4945 4916 4948 4949 4951 4952
2.6 1953 4955 4956 4957 4959 4960 1961 4962 4963 4964
2.7 4465 4966 4967 4968 4969 4970 497 4972 4973 4974
2.8 4974 4975 4976 4977 49717 4978 4979 4979 4980 4981
29  49¥1 4982 4982 4943 4NK4 4984 4985 4985 4986 4986
3.0 4987 4987 4987 4988 494K 4989 4989 4989 4990 4990
31 4990 4991 4991 4991 4992 4492 4992 4992 4993 4993
32 4993 4993 4994 4994 4994 4994 4994 4995 4995 4995
33 4995 4995 4995 4996 1996 4996 4996 4996 4996 4997
3.t 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4997 4998
35 4998 4998 4998 4998 . 4998 4998 4998 4993 4998 4998
36 {99 4998 1999 4999 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.7 4999 4999 4999 43899 4999 4999 4999 4999 4999 4999
3.8 4999 4999 4999 4998 4999 4999 4999 4999 4999 4999
39 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000 5000

Sumber ; Theory and Prublems of Statistics, Spiegel, M.R., Ph.D., Schaum Publishing Co., New York, 1961.
490

Dipindai dengan CamScanner
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Lampiran 23

DAFTAR G

Nilai Persentil
Untuk Distribusi t

Vedk <~y
( Bilangan Dalam Badan Daftar

Menyatakan t, )

Sumber , Statistical Tables for Biological, Agricultural and Medicul Research, Fisher. R . dan Yates F..

|
'
'
'
i
i

Table 111, Oliver & Boyd Ltd. Edinhurgh,

[V [toss ows  togs 0ss Ly '

90 0.80 Los o0 Vi e

1 ]6388 2 2n ea g | s : .
2] 982 QN 430 zax Wl W ' 090 0am 0,158
$ |54 WS ain oam g f oot M8 el 0.1
4] 80 s 28 2w Bl gon 0765  05A1  uuti  pyas
e v 0.71 0.560 (- BRET

5 4,03 3,36 257 202 q -
6 | 371 314 245 g4 ::: 83:2)2 oy | LR oaer o
7 | 350 3.00 2136 - y 5 0.71R 9553 - 0205 01y
‘ ) L0 142 | 0mve 071y o i
3|33 200 am gy | O a0 0519 0 o
9 3,25 2,82 2.96 1.84 1‘38 o'n 9 0, _mu 0,516 0,262 0130
W00 R .833 0.702 0.51.3 0,26) 0129
:‘l’ g:"' ;Z: ::g :.81 1,37 0479 0700 0542 0260 0129
& » .80 1,36 0,876 0.697 0,510 0,260 0,129
2180 %68  20mual s [| omw’ oco% 0539 0.259 0123
BIWQEE 206 1 B0 0s708 0601 o 538 0259 0,128
M .29 262 @Ga4n) 178 131 | 0BG 0692 0537 n2s8 0128
o | 202 zes Gag 1 Lael U oM oos om o
\ v " . ¥ 365 0.690 0,535 0,258 0,128
17 2,90 2,57 2,11 1,71 1,33 0,863 0.689 0,534 0,257 0,128
18 2,88 2,55 2,10 1,73 1,33 0,862 0,688 0.524 0,257 0.127
191 286 251 209 173 1,33 | 081 0688 0513 ‘0257 0127
M 284 253 209 172 132 | 0860 0687 0583 0257 0127
2ol 28 252 208 172 1,32 | 0859 0686 0532 0257 0127
22 282 251 207 172 132 | 085% 0686 0532 025 0127
23 | 281 . 250 207 170 132 | 0858 0685 0532 0256 0,127
24 | 280 249 206 171 132 | 0857 0685 0531 0256 0127
21279 248 206 1,71 132 | 0¥s6  A684 0531 0356 0127
26 | 278 248 206 1,71 1,32 | 0.856 0684 053] 0256 0127
21 1 277 247 205 1,70 131 | 0855 0684 0531 0256 0127
28 | 276 247 205 170 1,31 | 0855 @ 0683 0530 0256 0127
29 2,76 2,46 2,04 1,70 1.3 0,854 0,6R3 0,530 0,256 0.327
3 | 275 246 200 170 131 | 0854 0583 0530 0256 0,27
40 [ 270 2,42 202 1,68 1.30 0.851  0.681 0529 0.255 0,126
601 266 239 200 167 1,30 | 0848 0679 0527 0350 0187
120 | 262 236 1,98 1,66 129 [ 0A15 0677 052 0251 012
“a | 25 233 196 1645 128 | 0842 0674 0521 025 0126
\J\

> ¢
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Lampiran 24

DAFTAR H

Nila: Persentil

Untuk Distribusi X g
V = dk
{ Bilangan Dalam Badan Dattar
\enyatakan xp )
2 2 2 2 2 2 2 F
4 ":,sn x:.n 0975 xo.ss “os0 "o Xos0  Tgas Yo X r-zus %002 m
—

1 <88 6,63 3.02 3481 251 142 0155 0,102 0,016 0,004 0,001 0.00020.G0o
2 1106 21 738 3.99 161 277 1LY 0575 0211 0,105 0.051 0.02010.010
3128 113 435 T8l 625 401 231 1.2 0,384 0.032 0216 0.115 0.072
1 e w3 1l 949 778 3.39 346 192 106 0.5 0.151 0.297 0.207
5 | s 11 12w TL 924 663 435 267 161 115 0831 0554 0412
6 | 185 168 1hd4 120 10,6 784 335 345 220 1.64 1.24\ 0872 0R7s
< | 202 183 168 141 1 20 .9.00 635 425 283 217 169 124 0989
R 220 200 1550 135 a4 102 131 507 349 273 218 L6 L34
9 | 236 217 190 1689 1 [Pl B ] 831 6590 117 3.33 270 209 L33
TOND.25:2 205 480 160 125 934 6.4 447 394 3.25 256 216
1 | 268 219 197 173 137 10.3 738 3.38 457 3.82 3.05 2.60
12 | 283 233 210 185 144 11 3 341 630 523 440 3,57 3,07
13W 29.N s a7 224 198 160 123 930 7.04 589 501 4l 3,57
1313 20261 237 2101 17,1 133 102 779 657 563 ‘66 W07
1at e 250 223 182 (43 110 855 71.26 626 523 160
16 | 312 2.0 235 194 153 119 931 196 6.1 581 3.4
17 | 383 276 218 205 163 128 10.1 867 7.36 6.41 3570
™ | 352 ax0 260 216 173 137 10,9 939 #.23 .01 6.26
19 | I86 401, 212 227 183 146 11,7 101 891 7.63 684
a0 |00 376 312 314 284 238 193 135 124 109 959 8.26 .43
o1 | 14 ase 355 320 sa4 249 203 163 132 11.6 103 890 R.03
22 | j2.8 103 68 308 260 2183 172 10 123 11,0 954 864
23 | 412 116 S az0 270 223 181 108 131 117 102 9.26
agp | oase o s 360 G320 282 233 190 157 138 124 109 989
25 ; Ing 1ia d06 3550 314 203 213 199 “165 146 131 115 10,5
LI R A 1.0 389 356 301 233 208 173 154 138 122 112
az | oG T 32 100 67 915 263 21,7 181 162 146 129 1.8
ax a0 83 s N3 anol 1376 203, 22,7 189 169 153 136 125

29 | a3 w6 1T 126 BT 98,4 - 236 194 177 160 14,3 131
30 | 337 0.0 170 BE 104 348 293 245 206 185 16.8 138
10 | 662 637 593 558 S8 156 393 337 291 2065 24,4 20.7
an | 795 62 T4 675 63.2 363 9.3 429 377 348 324 w0
60 | w20 s~ N30 T T 67.0 593 523 165 43.2 10,5 35.5

70 [104.2 1004 950 905 855 716 693 617 333 317 48R 154 13.3
80 |116.3 112,23 1066 1019 96,6 RS0 793 711 643 604 572 535 31.2
a0 [1203 1201 UIRD 11B1 1076 946 803 806 733 631 g5 618 39.2
100 (1102 1358 1206 1243 1IR3 1091 094 901 824 719 TL2 OG04 67.3

—

Swmber * Table of Pevevnioge Pomis of the x’l'hslrrhu.lum,
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